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Kata Pengantar 

Assalamu'alaikum Wr Wb. 

Puji dan syukur kepada Allah Subhanahu 

Wa Ta'ala karena atas nikmat, rahmat, karunia, 

dan kasih sayang-Nyalah, buku ini dapat penulis 

selesaikan. Dukungan berbagai pihak, baik itu 

dari sisi redaksional, editorial, layout serta cover 

design. 

Tujuh langkah ketika para pengiring jenazah 

meninggalkan si mayit di dalam kubur, malaikat 

pun datang menyambangi si mayit. Kemudian 

pengadilan alam barzah pun dilaksanakan. 

Inilah takdir bagi semua yang hidup ketika mati, 

mempertanggung jawabkan semua perbuatannya 

di alam kematian, sebelum menuju alam akhirat. 

Tentu saja penulis menyadari bahwa buku 

ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu 

penulis memohon maaf apabila terdapat kesalahan 

baik yang disengaja maupun tidak disengaja. 

Wassalamu'alaikum Wr Wb
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BAB :1 

ALAM BARZAH    p— 

PENGERTIAN ALAM KUBUR ATAU BARZAH 

Manusia merupakan makhluk Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala yang diciptakan dari tanah 

(At-turab) dan ruh. Allah Subhanahu Wa Ta'ala 

membekalinya dengan hati, akal, dan jasad 

sehingga manusia memiliki tekad (Al-'azmu), ilmu 

dan amal. Dengan berbekal ketiganya manusia 

diberi amanah oleh Allah Subhanahu Wa Ta'ala.
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Berikut firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 

aa 

SIA NI YA UNS BI 
Ie 

Da LA Sg A2 : sen 
- OA 5 gia 

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan 

amanat kepada langit, bumi dan gunung- 

gunung, maka semuanya enggan untuk 

memikul amanat itu dan mereka khawatir 

akan mengkhianatinya, dan  dipikullah 

amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya 

manusia itu amat zalim dan amat bodoh.” 

(OS. Al-Ahzab: 72) 

Amanah yang diterima manusia berupa 

ibadah (Adz-Dzariyat ayat 56) yang merupakan 

tujuan penciptaannya dan khilafah (Al-Bagarah 

ayat 30) yang merupakan fungsi manusia di dunia. 

Kedua amanah ini kelak akan dimintai pertanggung 

jawabannya di hari akhir. 

Sesungguhnya manusia hidup bukan hanya 

di dunia saja, tetapi telah menjalani kehidupan lain 

sebelum ke dunia dan akan menjalani kehidupan 

lainnya lagi setelah di dunia. Itulah tahapan-



. ' . ' . “ . ' . ' . ' . S 
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tahapan kehidupan manusia. Allah Subhanahu Wa 

Ta'ala, berfirman: 

eat Ne Ah OA SS 

MA NS KE K3 

“Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal 

kamu tadinya mati, lalu Allah menghidupkan 

kamu, kemudian kamu dimatikan dan 

dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada- 

Nya-lah kamu dikembalikan?.” tas. Abagarah: 

28) 

Barzah dalam Bahasa Arab adalah alam 

kubur yang membatasi antara dunia dan akhirat. 

Barzah menjadi tempat persinggahan sementara 

jasad makhluk sampai dibangkitkannya pada hari 

kiamat. Penghuni Barzah berada di tepi dunia 

(masa lalu) dan akhirat (masa depan). Menurut 

syariat Islam di alam Barzah ini, sang mayit akan 

bertemu dengan para Malaikat Munkar dan Nakir, 

sedangkan ada pendapat lain yang mengatakan 

apabila yang mereka datangi adalah orang mukmin 

yang diberi taufik, maka yang akan datang adalah 

para malaikat yang bernama Mubassyar dan 

Basyir.
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Secara harfiah Barzah berarti jarak waktu 

atau penghalang antara dua hal dan tidak ada 

yang sanggup melewatinya. Menurut syariat Islam 

Barzah berarti tempat yang berada di antara maut 

dan kebangkitan, 

Di dalam Al gur'an kata "Barzah” disebut di 

tiga ayat, yaitu Al-Mu'minuun ayat 100, Al-Furgaan 

ayat 53, dan Ar-Rahmaan ayat 20. Barzah yang 

bermakna kubur terdapat pada surat Al-Mu'minuun 

ayat 100. Allah Subhanahu Wa Ta'ala, berfirman, 

aa, hp Lp tp es Ul Mat ar 

aya LK Kamar jga 
z ” 8 

(33 TN Sd te . Tn 

Dena sp Inamteb 

“Agar aku berbuat amal yang saleh terhadap 

yang telah aku tinggalkan. Sekali-kali 

tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan 

yang diucapkannya saja. Dan di hadapan 

mereka ada dinding sampai hari mereka 

dibangkitkan.” tas. At-Mu'minuun: 100) 

Sedangkan surat Al-Furgaan ayat 53 dan Ar- 

Rahmaan ayat 20 berkaitan dengan dinding 

pemisah antara dua lautan.
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Allah Subhanahu Wa Ta'ala, banyak 

menyebutkan tentang kubur di dalam Al gur'an 

baik secara eksplisit maupun implisit, begitu pula 

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam di dalam 

haditsnya yang mulia. 

e Berikut ini Firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala, 

tentang alam kubur: 

Wi EA EN Tea, 

“Dan sesungguhnya hari kiamat itu pastilah 

datang, tak ada keraguan padanya: dan 

bahwasanya Allah membangkitkan semua 

orang di dalam kubur.” (os. A-Haji:7) 

EC 
AA LP LX 2 (8 24 LK» B0 Lyn er 

2 
— HL Lag alis uya Oi IS KAI, AS eps 

“Dan tidak (pula) sama orang-orang 

yang hidup dan orang-orang yang mati. 

Sesungguhnya Allah memberi pendengaran 

kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan
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kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan 

orang yang didalam kubur dapat 

mendengar. " (OS. Faathir: 22) 

? 4 G7 set ar ” pe 9 

Y! A3 ale 55 9 ML aa 

“Yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu 

kamu mematuhi-Nya sambil memuji-Nya 

dan kamu mengira, bahwa kamu tidak 

berdiam (di dalam kubur) kecuali sebentar 

saja." ' tas. Al-Israa': 52) 

A3 A33 ANUS G5 IS, 
Ae C PAS en 

(EL Bag al 

“Dan janganlah kamu sekali-kali 

menyembahyangkan (jenazah) seorang 

yang mati di antara mereka, dan janganlah 

kamu berdiri (mendo'akan) di kuburnya. 

Sesungguhnya mereka telah kafir kepada
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Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam 

keadaan fasik.” (os. At-Taubah: 8a) 

Par Bg. £.17 La Ga ee - La Ga 

BIS Ega dab ag GG yaa BL KAN Ga Ip 

De 
“Dan Yang menurunkan air dari langit 

menurut kadar (yang diperlukan) lalu Kami 

hidupkan dengan air itu negeri yang mati, 

seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari 

dalam kubur).” (os. az-zukhruut: 11) 

e Berikut Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam, 

bersabda: 

“Apabila seseorang dari kamu berada dalam 

keadaan tasyahhud, maka hendaklah 

dia memohon perlindungan kepada Allah 

dari empat perkara dengan berdo'a: yang 

bermaksud: Ya Allah! Sesungguhnya aku 

memohon perlindungan kepada-Mu dari 

siksaan Neraka Jahannam, dari siksa Kubur, 

dari fitnah semasa hidup dan selepas mati 

serta dari kejahatan fitnah Dajjal.”
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Dalam Lu'lu' wal Marjan disebutkan sabda Nabi 

Shallallahu Alaihi Wasallam, 

“Sesungguhnya seorang jika mati, 

diperlihatkan kepadanya tempatnya tiap 

pagi dan sore. Jika ahli Surga, maka 

diperlihatkan Surga, dan bila ia ahli 

Neraka (maka diperlihatkan Neraka). Maka 

diberitahu: Itulah tempatmu kelak jika 

Allah membangkitkanmu di hari kiamat.” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 

“Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam. keluar 

ketika mataharihampir terbenam, lalu beliau 

mendengar suara, maka bersabda: Orang 

Yahudi sedang disiksa dalam kuburnya.” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 

“Sesungguhnya seorang hamba jika 

diletakkan dalam kuburnya dan ditinggal 

oleh kawan-kawannya, maka didatangi dua 

malaikat, lalu mendudukannya keduanya 

dan menanyakan: Apakah pendapatmu 

terhadap orang itu (Muhammad Shallallahu 

Alaihi Wasallam)? Adapun orang beriman 

maka menjawab, 'Aku bersaksi bahwa 

dia hamba Allah dan utusan-Nya.' Lalu



@ @ @ @ @ @ @ 'a 

diberitahu: Lihatlah tempatmu di api Neraka, 

Allah telah mengganti untukmu tempat di 

Surga, lalu dapat melihat keduanya.” (wr. 

Bukhari dan Muslim) 

“Seorang mukmin jika didudukkan dalam 

kuburnya, didatangi dua malaikat, kemudian 

dia mengucapkan, 'Asyhadu an Iaa ilaaha 

ilalah wa anna Muhammadan Rasulullah 

maka itulah arti firman Allah, "Allah akan 

menetapkan orang yang beriman dengan 

kalimat yang kokoh (Ibrahim: 27)”” wr. 

Bukhari dan Muslim) 

“Ketika selesai Perang Badr, Nabi Shallallahu 

Alaihi Wasallam memerintahkan supaya 

melemparkan dua puluh empat tokoh 

Ouraisy dalam satu sumur di Badr yang 

sudah rusak. Dan biasanya Nabi Shallallahu 

Alaihi Wasallam jika menang pada suatu 

kaum maka tinggal di lapangan selama tiga 

hari, dan pada hari ketiga seusai Perang 

Badr itu, Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam 

menyuruh mempersiapkan kendaraannya, 

dan ketika sudah selesai beliau berjalan 

dan diikuti oleh sahabatnya, yang mengira 

Nabi akan berhajat. Tiba-tiba beliau berdiri
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di tepi sumur lalu memanggil nama-nama 

tokoh-tokoh Guraisy tersebut: Ya Fulan bin 

Fulan, ya Fulan bin Fulan, apakah kalian 

suka sekiranya kalian taat kepada Allah dan 

Rasulullah, sebab kami telah merasakan 

apa yang dijanjikan Tuhan kami itu benar, 

apakah kalian juga merasakan apa yang 

dijanjikan Tuhanmu itu benar? Maka 

Nabi ditegur oleh Umar: Ya Rasulallah, 

mengapakah engkau bicara dengan jasad 

yang tidak bernyawa? Jawab Nabi: Demi 

Allah yang jiwaku di Tangan-Nya, kalian 

tidak lebih mendengar terhadap suaraku ini 

dari mereka.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dengan kata lain tempat yang disebut 

Barzah adalah mulai dari waktu kematian sampai 

dibangkitkan hidup kembali. 

» Kelebihan Para Syuhada Di Alam Barzah 

Kelebihan hidup alam kubur (Barzah) bagi 

para Nabi akan mudah difahami jika kita merenung 

tentang kelebihan mereka yang mati syahid. Sudah 

jelas dalam berbagai nas yang telah diterima dan 

berbagai kelebihan di alam tersebut dan bukan 

hanya sekadar ruh yang tidak binasa.
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Setidaknya 'hidup di alam kubur' yang 

dimaksud ruh sangatlah kekal adanya, tidak 

fana dan tidak binasa, maka tidak sembarang 

keistimewaan bagi para syuhada untuk layak 

disebut dengan kemuliaan tersebut, karena ruh 

semua anak Adam juga adalah baga' (kekal) yaitu 

tidak fana dan tidak binasa. 

Inilah yang sebenarnya diakui oleh para 

pentahgig seperti yang ditegaskan oleh Sheikh 

Ibnu OGayyim dalam kitabnya Al-Ruh. 

Maka semestinya, para syuhada tersebut 

memiliki keistimewaan yang melebihi manusia 

biasa.  Sekiranya tidak ada keistimewaan 

tersebut, maka sia-sialah kehidupan mereka. 

Terlebih lagi, Allah Subhanahu Wa Ta'ala 

melarang kita mengatakan mereka itu "orang mati'. 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman sebagai 

berikut: 

17 

PERS PE,
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“Dan janganlah kamu mengatakan 

terhadap orang-orang yang gugur di jalan 

Allah, (bahwa mereka itu) mati: bahkan 

(sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kamu 

tidak menyadarinya”. (os. Al-Bagarah: 154) 

Bahkan, apa yang ingin diperkatakan, 

semestinya kehidupan mereka itu lebih sempurna 

dan mulia daripada kehidupan manusia biasa. 

Inilah yang ditegaskan oleh nas-nas di 

atas. Hakikatnya, roh-roh golongan itu dikurniakan 

rezeki. Mereka mendatangi sungai-sungai di dalam 

Surga dan menikmati buah-buahan yang terdapat 

di dalamnya. 

Seperti firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 

"Janganlah kamu mengira bahwa orang- 

orang yang gugur di jalan Allah itu mati, 

bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya 

dengan mendapat rezeki”, tas. Ali-'Imran: 169)



@ @ @ @ @ @ @ ( 

Segala yang mereka rasakan seperti 

makanan, minuman dan segala bentuk nikmat dapat 

dirasakan dengan rasa yang amat sempurna. 

Ada perasaan yang amat puas, kelezatan 

yang begitu menggiurkan dan menyenangkan yang 

hakiki. 

Bahkan, roh para syuhada itu memiliki 

keistimewaan tasarruf (pengurusan dan 

pentadbiran) yang lebih besar dan luas daripada 

manusia lain. 

SIKSA DAN NIKMAT KUBUR 

Siksa kubur diperuntukkan bagi orang-orang 

zalim, yakni orang-orang munafik dan orang-orang 

kafir, seperti dalam firman-Nya. 

5 “A 2» Gem 27. Hana “32 -T 2. AA Me EL KI 
F3 Asoh 00 ga at Ato) A4 ». - si 

DG me GAS Un ur DI YP 
Lo PJ ya mL 

(ar) an ale
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".. Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu 

melihat di waktu orang-orang yang zalim 

berada dalam tekanan sakratul maut, 

sedang para malaikat memukul dengan 

tangannya, (sambil berkata): "Keluarkanlah 

nyawamu" Di hari ini kamu dibalas dengan 

siksa yang sangat menghinakan, karena 

kamu selalu mengatakan terhadap Allah 

(perkataan) yang tidak benar dan (karena) 

kamu selalu menyombongkan diri terhadap 

ayat-ayat-Nya.” (os. Al-An'am: 93) 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman 

tentang keluarga Fir'aun. 

AL CA Aa 

Beats F3 23 AR Ie LA 

(o) NITEN gp 

“Kepada mereka dinampakkan Neraka pada 

pagi dan petang, dan pada hari terjadinya 

Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): 

“Masukkanlah Firaun dan kaumnya ke 

dalam azab yang sangat keras”.” tas. Aa- 

Mu'min: 46) 

Dalam Shahih Muslim Zaid bin Tsabit
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meriwayatkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 

Wasallam bersabda: 

“Kalau tidak karena kalian saling mengubur 

(orang yang mati) pasti aku memohon kepada 

Allah agar memperdengarkan siksa kubur kepada 

kalian yang saya mendengarnya”. Kemudian 

Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam menghadapkan 

wajahnya seraya berkata: "Mohonlah perlindungan 

kepada Allah dari siksa Neraka”. Para sahabat 

berkata, "Kami memohon perlindungan kepada 

Allah dan siksa Neraka”, Nabi Shallallahu Alaihi 

Wasallam kemudian berkata lagi, “Mohonlah 

perlindungan kepada Allah dari siksa kubur”. Para 

sahabat berkata, "Kami memohon perlindungan 

Allah dari siksa kubur.” Lalu beliau berkata lagi. 

“Mohonlah perlindungan kepada Allah dari 

berbagai fitnah baik yang tampak maupun yang 

tidak tampak”. Para sahabat lalu berkata, "Kami 

memohon perlindungan kepada Allah dari berbagai 

fitnah baik yang tampak maupun yang tidak 

tampak”. Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam berkata 

lagi. "Mohonlah perlindungan kepada Allah dari 

fitnah Dajjal”. Para sahabat berkata, "Kami mohon 

perlindungan kepada Allah dari fitnah Dajjal”. (ur. 

Muslim)
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Adapun nikmat kubur diperuntukkan bagi 

orang-orang mukmin yang jujur. Hal ini dijelaskan 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala dalam firman-Nya. 

“Sesungguhnya orang-orang yang 

mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah” 

kemudian mereka meneguhkan pendirian 

mereka, maka malaikat akan turun kepada 

mereka dengan mengatakan: "Janganlah 

kamu takut dan janganlah merasa sedih: 

dan gembirakanlah mereka dengan jannah 

yang telah dijanjikan Allah kepadamu”. tes. 

(Wear 

aa 
Gara Se senpes



Li At mt ee 

Grasa 20 R5 OLN 3 

(Jne SO 
(aon Ga st 

OP SEE ak 

“Maka mengapa ketika nyawa sampai di 

kerongkongan, padahal kamu ketika itu 

melihat, dan Kami lebih dekat kepadanya 

dari pada kamu. Tetapi kamu tidak melihat, 

maka mengapa jika kamu tidak dikuasai 

(oleh Allah)? Kamu tidak mengembalikan 

nyawa itu (kepada tempatnya) jika kamu 

adalah orang-orang yang benar? adapun 

jika dia (orang yang mati) termasuk orang- 

orang yang didekatkan (kepada Allah), 

maka dia memperoleh ketenteraman dan 

rezeki serta jannah kenikmatan.” tes. a- 

Waagi'ah : 83-89)
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Dari Al-Barra' bin Azib ra dikatakan bahwa 

Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda tentang 

orang mukmin jika dapat menjawab pertanyaan 

dua malaikat di dalam kuburnya. Sabdanya, "Ada 

suara dari langit, “Hamba-Ku memang benar. 

Oleh karenanya, berilah dia alas dari Surga” Lalu 

datanglah kenikmatan dan keharuman dari Surga, 

dan kuburnya dilapangkan sejauh pandangan 

mata....” (HR. Ahmad, Abu Daud, dalam hadits yang panjang) 

KEADAAN ALAM BARZAH 

Di dalam Al gur'an sudah dijelaskan keadaan 

orang-orang kafir ketika itu (dialam Barzah) dengan 

firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala berikut: 

Id 
. Lg 4 - GAN LT 

Aga EP BE Ta aa Al 

YA 

Bes AAN peer peng aa 2 GA 3 OUT 

Wp METE Gaga 

"Firaun beserta kaumnya dikepung oleh
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azab yang amat buruk. Kepada mereka 

dinampakkan Neraka pada pagi dan petang, 

dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan 

kepada malaikat): "Masukkanlah Fir'aun 

dan kaumnya ke dalam azab yang sangat 

keras”, (@s. Al Mu'min: 45-46). 

Dalam Surat Oaaf ayat 22 juga dijelaskan bahwa 

keadaan orang yang lalai: 

au “7 4, . AAL ma PL 2 Inn 
BI EN ROA KITA V3 SES IN 

Wis 
“Sesungguhnya kamu berada dalam 

keadaan lalai dari (hal) ini, maka Kami 

singkapkan  daripadamu tutup (yang 

menutupi) matamu, maka penglihatanmu 

t 

pada hari itu amat tajam.” tas. gaaf: 22) 

Maka demikianlah keadaan apabila manusia 

yang bersalah dan tidak ingin bertaubat dari 

kesalahannya akan menerima azab dan siksa, 

dimasukkan ke dalam Neraka. Disanalah matanya 

akan terbuka dan penglihatannya jadi tajam. 

Namun meskipun penglihatannya sudah sangat 

tajam, hanya dapat digunakan untuk menyesal,



bukan untuk memperbaiki keadaan. 

Adapun para syuhada' dilukiskan sebagai 

orang-orang yang hidup dan mendapat rezeki. 

£ A2) "AL nc 

IST BAN ya Led BIA 
Der 

"Dan janganlah kamu mengatakan 

terhadap orang-orang yang gugur di jalan 

Allah, (bahwa mereka itu) mati: bahkan 

(sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kamu 

tidak menyadarinya. “ (0S Al-Bagarah, (154). 

CS
 

E 
- -, si . 2. KAN se | at. ra? c Dago, . 

Maa £ 1 Salak dns AN & 
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"Janganlah kamu mengira bahwa orang- 

orang yang gugur di jalan Allah itu mati, 

bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya 

dengan mendapat rezeki.” (as. Ali Imran, (169). 

Hadits-hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi
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Wasallam tentang malam Isra' dan apa yang beliau 

lihat di alam barzah, membuktikan akan adanya 

macam-macam siksaan, di antaranya: 

Sekelompok manusia tidak mengenakan 

pakaian, hanya bercawat sekedar menutupi 

kemaluannya saja. Mereka seperti ternak makan 

rumput dengan berdiri, buah zakkum yang sangat 

pahit dan mengandung racun serta makan bara- 

bara jahanam. Hal itu terjadi, karena mereka 

menolak menyedekahkan harta bendanya dan 

menjauhi zakat. 

Sekelompok manusia memakan daging 

busuk dengan lahap, sedangkan ada daging segar, 

tapi tidak bisa memakannya. Siksa yang demikian 

ini adalah untuk pezina. 

Orang-orang berenang dalam lautan darah 

dan dilempari batu. Mereka adalah lintah darat, 

pemakan riba, manusia yang hanya mementingkan 

diri dan tidak peduli orang lain rugi. 

Seorang dipukuli kepalanya dengan batu 

besar oleh sekelompok manusia, sampai kepalanya 

pecah dan banyak mengeluarkan darah. Kemudian 

kepalanya kembali lagi seperti semula, dipukuli
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dan pecah lagi. Orang ini semasa hidupnya enggan 

melakukan shalat wajib. 

Sekelompok manusia beramai-ramai 

memotong lidah dan bibirnya. Digunting, kemudian 

tumbuh lagi, digunting lagi, tumbuh kembali dan 

begitu terus. Rasulullah bertanya kepada Jibril: 

“Sjapa mereka itu ya Jibril?” "Para penyebar fitnah.” 

Jawab Jibril 

Orang-orang yang mulutnya terbuka lebar menelan 

api. Mereka adalah pemakan harta anak yatim. 

Orang-orang yang memotong bagian-bagian 

tubuhnya dan dimakannya sendiri. Mereka ini 

adalah orang-orang yang gemar menggunjingkan 

orang lain. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 

menerangankan berkaitan dengan ruh: 

1. “Allah menjadikan ruh mereka dalam bentuk 

seperti burung berwarna kehijauan. Mereka 

mendatangi sungai-sungai Surga, makan dari 

buah-buahannya, dan tinggal di dalam kindil 

(lampu) dari emas di bawah naungan “Arasyi.” 

(HR. Ahmad, Abu Daud dan Hakim)
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2. “Tidak seorang pun melewati kuburan 

saudaranya yang mukmin yang dia kenal 

selama hidup di dunia, lalu orang yang lewat 

itu mengucapkan salam untuknya, kecuali dia 

mengetahuinya dan menjawab salamnya itu." 

(HR. Ibnu Abdul Bar dari Ibnu Abbas di dalam kitab Al-Istidzkar dan 

At-Tamhid) 

3. Orang yang telah meninggal dunia saling 

kunjung-mengunjungi antara yang satu dengan 

yang lainnya. Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam 

bersabda: 

"Ummu Hani bertanya kepada Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wasallam: “Apakah kita 

akan saling mengunjungi jika kita telah 

mati, dan saling melihat satu dengan 

yang lainnya wahai Rasulullah Shallallahu 

Alaihi Wasallam? Rasulullah Shallallahu 

Alaihi Wasallam menjawab, "Ruh akan 

menjadi seperti burung yang terbang, 

bergelantungan di sebuah pohon, sampai 

jika datang hari kiamat, setiap roh akan 

masuk ke dalam jasadnya masing-masing.” 

(HR. Ahmad dan Thabrani dengan sanad baik).
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4. Orang yang telah meninggal dunia merasa 

senang kepada orang yang menziarahinya, 

dan merasa sedih kepada orang yang tidak 

menziarahinya. Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam 

bersabda: 

“Tidak seorangpun yang mengunjungi kuburan 

saudaranya dan duduk kepadanya (untuk 

mendo'akannya) kecuali dia merasa bahagia dan 

menemaninya hingga dia berdiri meninggalkan 

kuburan itu.” WR. Ibnu Abu Dunya dari Aisyah dalam kitab Al- 

@Gubir) 

5. Orang yang telah meninggal dunia mengetahui 

keadaan dan perbuatan orang yang masih 

hidup, bahkan mereka merasakan sedih atas 

perbuatan dosa orang yang masih hidup dari 

kalangan keluarganya dan merasa gembira 

atas amal shaleh mereka. Nabi Shallallahu 

Alaihi Wasallam bersabda: 

a. “Sesungguhnya perbuatan kalian 

diperlihatkan kepada karib-kerabat dan 

keluarga kalian yang telah meninggal dunia. 

Jika perbuatan kalian baik, maka mereka 

mendapatkan kabar gembira, namun jika
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selain daripada itu, maka mereka berkata: 

"Ya Allah, janganlah engkau matikan mereka 

sampai Engkau memberikan hidayah kepada 

mereka seperti engkau memberikan hidayah 

kepada kami.” (HR. Ahmad dalam musnadnya). 

b. “Seluruh amal perbuatan dilaporkan kepada 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala pada hari Senin 

dan Kamis, dan diperlihatkan kepada para 

orangtua pada hari Jum'at. Mereka merasa 

gembira dengan perbuatan baik orang-orang 

yang masih hidup, wajah mereka menjadi 

tambah bersinar terang. Maka bertakwalah 

kalian kepada Allah dan janganlah kalian 

menyakiti orang-orang yang telah meninggal 

dunia.” (HR. Tirmidzi dalam kitab Nawadirul Ushul). 

6. Orang-orang beriman hidup di dalam Surga 

bersama anak-cucu dan keturunan mereka 

yang shaleh. 

« ITE Pa PAN - e USA 22! Ai anna 16 

A3 Ora Et aan mera alaiaa Ja 

 .. 2.1 Ls Tt. 
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“Dan orang-oranng yang beriman, dan yang 

anak cucu mereka mengikuti mereka dalam 

keimanan, Kami hubungkan anak cucu 

mereka dengan mereka, dan Kami tiada 

mengurangi sedikitpun dari pahala amal 

mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan 

apa yang dikerjakannya.“ tas. At-Thur: 21) 

Hadits tentang mayit mengetahui dan 

menjawab salam orang yang menziarahinya tidak 

berarti bahwa ruh ada di dalam liang kubur di 

dalam tanah. Bukan seperti itu, melainkan bahwa 

ruh punya keterkaitan khusus dengan jasadnya. Di 

mana jika ada yang mengucapkan salam untuknya, 

dia akan menjawabnya. 

Ruh berada di suatu alam yang bernama 

alam Barzah di suatu tempat yang bernama Ar- 

Rafigul A'la. Alam ini tidak sama dengan dunia kita, 

bahkan jauh berbeda. Hanya Allah Subhanahu Wa 

Ta'ala sajalah yang mengetahui lika-liku dan detail- 

detailnya. 

Dari dalil-dalil tersebut juga bisa di 

simpulkan, bahwa tempat para ruh berbeda-beda 

dan bertingkat-tingkat derajatnya sesuai amal 

shaleh mereka.



» Allah menutup aib mayit 

Allah menutup aib mayit yang berdosa 

apabila mereka orang yang suka berbuat dosa, 

agar mereka tidak digunjing orang yang hidup 

setelahnya. Demikian juga apabila mereka orang 

yang baik, keluarga mereka tidak akan berhenti 

berbuat amal jariyah dan mendo'akannya karena 

mengetahui keadaanya yang baik di alam barzah. 

Seandainya orang yang meninggal itu adalah 

orang yang celaka, ketidaktahuan pihak keluarga 

tentulah tidak mebuat mereka merasa terguncang 

dan berputus asa. 

Pihak keluarga tidak akan merasa rendah 

diridan malu apabila ternyata khalayak mengetahui 

bahwa keluarga mereka yang dikubur tersebut 

tengah disiksa. 

Apabila seseorang mengetahui peristiwa di 

alam kubur, maka permasalahan ini tidak termasuk 

ujian mengimani permasalahan yang gaib.
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» Keadaan Menjelang Hari Kebangkitan Dan 

Setelahnya 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman dalam surat. 

Yasin ayat 51-52, 

Oia an la Yi: 2 Bb oa SG Ga 

GIS SEN EU (Ka bnar oe Kan Ugal 

“Dan ditiuplah sangkalala, maka tiba-tiba 

mereka keluar dengan segera dari kuburnya 

(menuju) kepada Tuhan mereka.Mereka 

berkata: "Aduhai celakalah kami! Siapakah 

yang membangkitkan kami dari tempat- 

tidur kami (kubur)?”. Inilah yang dijanjikan 

(Tuhan) Yang Maha Pemurah dan benarlah 

Rasul-Rasul(Nya)”. tas. Yasin: 51-52) 

Ayat tersebut sedikit mengungkap apa 

yang akan terjadi setelah kematian makhluk atau 

manusia akibat teriakan (sangkakala) itu, yaitu 

bahwa: Dan ditiuplah sangkakala oleh malaikat
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Israfil sekali lagi, maka serta merta mereka 

semua dengan segera dan tanpa kuasa mengelak, 

langsung keluar dari kubur-kubur mereka masing- 

masing menuju Allah Subhanahu Wa Ta'ala, yang 

selama ini memelihara dan berbuat baik kepada 

mereka. Mereka berjalan keluar dengan cepat lagi 

penuh kesungguhan. Manusia yang ketika hidupnya 

mengingkari hari kebangkitan sungguh terperanjat 

dan takut, apalagi setelah melihat siksa yang 

menanti para pendurhaka. Mereka berkata: "Aduhai 

celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan 

kami dari tempat pembaringan kami yakni kubur? 

inilah yang pernah dijanjikan oleh ar-Rahman 

Tuhan yang maha pemurah melalui para Nabi dan 

Rasul yang dahulu kami tidak percaya dan kini 

telah menjadi kenyataan dan benarlah para Rasul 

yang di utus-Nya.” 

Kata “margadna” (tempat pembaringan 

kami), ia berasal dari kata “ar-rugad” (tidur yang 

nyenyak tetapi hanya sedikit. Begitulah makna 

menurut ar-Raghib al-ashfahani. Sementara 

orang menjadikan kata tersebut sebagai dalih 

untuk menolak adanya kehidupan di alam Barzah, 

termasuk siksa dan kenikmatannya. Siapa yang 

berada di dalam kubur tidak akan merasakan
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apapun, karena ketika itu mereka tidur nyenyak, 

dan ketika dibangkitkan mereka kaget seraya 

bertanya seperti diterangkan di atas. 

Pendapat tersebut tidaklah tepat! Di dalam 

kubur atau tepatnya di alam Barzah sebelum 

peniupan sangkakala kedua, ada siksa yang cukup 

pedih, tetapi setelah kebangkitan ke alam akhirat 

mereka sadar bahwa siksaan di Neraka jauh lebih 

pedih, sehingga siksa di alam Barzah atau kubur 

jika dibandinng dengannya adalah bagaikan tempat 

tidur belaka. Demikian tulis pakar tafsir al-Biga'i. 

Inilah keadaan kaum musyrikin kelak. 

Al gur'an melukiskan keadaan orang-orang kafir 

ketika itu (di alam Barzah) dengan firman-Nya: 

34 BA 5 9.97.» KS CA AS aa MULA La 
VOL dtatales fa En £ ana 3 

- 

. ee ar 

asas F3 3 BEE LP 

Bp IIA apl
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"Firaun beserta kaumnya dikepung oleh 

azab yang amat buruk. Kepada mereka 

dinampakkan Neraka pada pagi dan petang, 

dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan 

kepada malaikat): "Masukkanlah Fir'aun 

dan kaumnya ke dalam azab yang sangat 
” ” 

keras”,” (as. Al Mu'min: 45-46). 

Adapun mengenai para penghuni Surga 

dalam ayat selanjutnya Allah berfirman dalam 

Surat Yasin ayat 55: 

2 £ 

DE SA 

“Sesungguhnya penghuni Surga pada hari 

itu bersenang-senang dalam kesibukan 

(mereka).” (es. Yasinf361: 55) 

Ayatdiatasmengungkapanugerahyangakan 

diraih oleh para penghuni Surga. Namun sebelum 

mengungkapkannya, ayat 55 mengingatkan bahwa 

walau kenikmatan telah menjadi kesenangan yang 

berkelanjutan atau katakanlah merupakan rutinitas 

penghuni Surga, namun itu sama sekali tidak 

menjemukan bagi mereka. Karena sesungguhnya 

penghuni-penghuni Surga pada hari kebangkitan



C @ ' @ : @ ' @ ' @ ' @ : @ 

N @ @ @ @ @ @ @ 

itu dalam kesibukan, dan mereka sangat senang 

dengan kesibukan itu. Disana mereka tidak hidup 

sendiri-sendiri, tetapi mereka bersama dengan 

pasangan-pasangan mereka. Yakni istri atau suami 

mereka akan selalu bersama mereka dan berada 

dalam tempat-tempat yang teduh. Untuk mereka 

disana ada aneka buah-buahan yang disuguhkan 

oleh pelayan-pelayan yang lincah, cantik atau 

gagah dan dalam usia remaja dan untuk mereka 

juga apa yang mereka minta atau harapkan.



BAB : 2 

MANUSIA YANG 

TERSIKSA DI 

BARZAH 

  
Siksa Kubur Karena Berbagai Macam Dosa Dan 

Maksiat, Diantaranya: 

MENGADU DOMBA 

Salah satu di antara sasaran yang dituju 

oleh Islam ialah mempererat rasa persaudaraan 

dengan menjalin hubungan yang penuh kemesraan 

dan cinta kasih antar individu. Sebaliknya Islam 

menganjurkan pada umatnya agar memberantas 

faktor-faktor yang bisa menyebabkan perpecahan 

dan saling membenci.
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Oleh karena itu Islam melarang hal-hal yang 

dibenci dan yang bisa menimbulkan permusuhan 

serta saling membenci antara saudara seagama. 

Di antara hal-hal yang merusak itu ialah Namimah. 

Pengertian namimah ialah mengadukan perkataan 

seseorang kepada orang lain dengan tujuan 

mengadu domba antara keduanya. Perkataan 

yang diadukan tersebut bukanlah sembarangan 

perkataan, tetapi mengandung rahasia orang lain 

yang apabila disiarkan kepada orang lain, maka 

ia tidak akan suka dan akan marah. Sebaiknya 

seorang muslim tidak usah menceritakan hal-hal 

yang ia saksikan mengenai orang lain, lantaran 

bisa menimbulkan bencana. Tetapi ada suatu 

perkecualian, apabila dalam menceritakan perihal 

itu, akan membawa manfaat bagi orang lain, atau 

bisa menolak kejahatan yang akan menimpa orang 

lain. 

Pendorong utama yang menyebabkan 

seseorang berbuat namimah, adakalanya 

menghendaki kejelekan orang yang diceritakannya, 

atau menjilat kepada seseorang. Bisa juga karena 

memang sudah menjadi kegemarannya mengadu 

domba orang lain. Sesudah itu si pengadu domba 

akan mengambil keuntungan dari upayanya ini 

atau memang hanyalah ingin memuaskan hatinya 

yang hitam penuh dengan kedengkian terhadap 

orang lain.



Secara tegas, Al-Our'an mengutuk 

perbuatan namimah ini dan mengancam bagi siapa 

yang melakukannya. Allah telah berfirman: 

YAI, 

“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi 

pencela”. (as. A-Humazah(104): 1) 

Yang dimaksud dengan ayat di atas ialah, 

orang-orang yang gemar berjalan kesana kemari, 

mengadukan perkataan dari seseorang kepada 

orang lain dengan tujuan memecah belah antar 

sesama kawan. 

# Keharaman Namimah (Mengadu Domba) 

Namimah adalah suatu yang diharamkan 

berdasarkan Al-Gur'an, sunnah dan kesepakatan 

seluruh umat Islam. 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

Joo Lg SI, 
- Te G4 

Perta 28 
DA d Spg 

2



/ @ @ @ @ @ @ @ 

“Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang 

banyak bersumpah lagi hina, yang banyak 

mencela, yang kian ke mari menghambur 

fitnah, yang banyak menghalangi perbuatan 

baik, yang melampaui batas lagi banyak 

dosa,”. (gs. Al-galam: 10-12) 

Dari Hammam, Kami sedang duduk-duduk 

bersama Hudzaifah lalu ada yang berkata kepada 

Hudzaifah, “Sungguh ada orang yang melaporkan 

perkataan orang lain kepada Khalifah Utsman". 

Hudzaifah lantas berkata, aku mendengar Nabi 

Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda, “Gattat itu 

tidak akan masuk surga”. (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dari Hudzaifah, beliau mendapatkan laporan 

tentang adanya seseorang yang suka melakukan 

namimah maka beliau mengatakan bahwa beliau 

mendengar Rasulullah bersabda, 

"Nammam (orang yang melakukan 

namimah) itu tidak akan masuk surga”. (ur. 

Muslim) 

Namam adalah orang yang 

mendengar langsung sebuah berita kemudian 

menyampaikannya. Sedangkan gattat adalah 

orang yang mendengar berita dari sumber yang 

tidak jelas kemudian menyampaikannya.
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Dari Abdullah bin Mas'ud, sesungguhnya 

Muhammad berkata: 

“Maukah kuberitahukan kepada kalian apa 

itu afadhhu? Itulah namimah, perbuatan 

menyebarkan berita untuk merusak 

hubungan di antara sesama manusia”. (ur. 

Muslim) 

Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam berwasiat kepada 

Sayidina Ali: 

"Wahai Ali! Saya melihat tulisan pada 

pintu syurga yang berbunyi “Syurga itu 

diharamkan bagi setiap orang yang bakhil 

(kikir), orang yang derhaka kepada kedua 

orang tuanya, dan bagi orang yang suka 

mengadu domba (menghasut).” 

TIDAK MEMBASUH DENGAN BERSIH 

Urin atau air seni atau air kencing adalah 

cairan sisa yang diekskresikan oleh ginjal yang 

kemudian akan dikeluarkan dari dalam tubuh 

melalui proses urinasi. Eksreksi urin diperlukan 

untuk membuang molekul-molekul sisa dalam
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darah yang disaring oleh ginjal dan untuk menjaga 

homeostasis cairan tubuh. 

Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam 

pernah bersabda: 

“Bersih-bersihlah kamu daripada kencing, 

sebab umumnya siksa kubur itu karena 

kencing. (yakni hendaklah dicuci kemaluan 

sebersih-bersihnya).” 

» Mendapat Azab Kubur Karena Tidak Menjaga 

Tubuh Dari Air Seni 

Bukan hanya syaitan saja yang menjadi 

ancaman saat diri seseorang kotor dari hadas kecil. 

Melainkan api neraka pun menjadi ancaman besar 

dan serius yang tidak bisa diremehkan. Orang 

yang tidak bisa menjaga atau tidak mau menjaga 

dirinya dari hadas kecil atau air seni, maka siksa 

kubur dan api nerakalah ancamannya. 

Ibnu Abbas ra. berkata: 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam. 

melewati dua kuburan seraya bersabda, 

"Sesungguhnya, kedua penghuni kubur ini 

sedang diazab. Dan, tidaklah mereka berdua 

diazab, melainkan karena suatu dosa yang
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sulit ditinggalkan. Salah satu dari keduanya 

suka mengadu domba, salah satunya lagi 

tidak menghalangi percikan kencingnya 

mengenai dirinya. “ (HR. Bukhari dan Muslim) 

Dan dari dalam hadits lain juga disebutkan: 

“Rasuullah Shallallahu Alaihi Wasallam. 

melewati dua kuburan, kemudia beliau 

bersabda, "Sesungguhnya kedua sedang 

di azab. Dan, tidaklah keduanya di azab, 

kecuali disebabkan suatu perkata yang 

besar (menurut kalian). Salah satunya 

tidak menjaga diri dari percikan air kencing, 

sedangkan yang lain suka mengadu domba 

antara manusia." Lalu, belau mengambil 

sebuah pelepah kurma yang masih basah, 

kemudian dibelah menjadi duabagian. Beliau 

tancapkan satu bagian pada masing-masing 

kuburan. Para sahabat bertanya, 'Wahai 

Rasulullah, mengapa engkau melakukan 

hal ini?' Beliau menjawab, 'Mudah-mudahan 

diringankan azab tersebut dari keduanya 

selama pelepah kurma itu belum kering.” 

(OS. Muttafagun Alaih) 

Sudah jelas bahwa apa yang disampaikan 

pada hadits tersebut. Sesungguhnya, seseorang 

akan mendapatkan azab kubur apabila orang
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tersebut tidak menjaga dirinya dari air seni. Perkara 

buang air kecil tersebut tidak memandang laki-laki 

ataupun perempuan. Melainkan, keduanya bisa saja 

mendapatkan masalah karena air seni tersebut. 

Oleh sebab itu, mulailah dari sekarang untuk selalu 

berhati-hati dalam buang air kecil. Jangan pernah 

menganggap remeh hal sekecil apapun. karena 

dari yang kecillah akan timbul perkara yang besar. 

Agar dapat terhindar dari azab kubur akibat 

kelalaian atau ketidaktahuan adab buang air kecil 

tersebut, berikut beberapa tips adab buang air 

kecil: 

a. Menjauh dan Menutup Aurat dari Manusia 

Pada contoh kasus seperti ini adalah saat 

buang air kecil di urinoir. Faktanya, ada beberapa 

urinoir yang tidak menyediakan sekat pembatas 

antar satu dengan yang lainnya. Sehingga, 

memberikan kesempatan aurat dapat terlihat orang 

disebelah saat buang air kecil. 

Dari jabir bin "Abdillah ra. berkata: 

“Kami pernah safar bersama Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wasallam. beliau tidak 

menunaikan hajatnya sampai beliau pergi 

ke tempat yang tidak kelihatan.” @R. ionu 

Majah)



b. Tidak Berhati-hati Terhadap Najis (Air Seni) 

Tidak membersihkan diri, tidak menyiram 

air seni, tidak pula berhati-hati terhadap percikan 

ketika buang air kecil, sesungguhnya semuanya itu 

mendatangkan bahaya pada diri sendiri. 

c. Tidak Buang Air Kecil Pada Air yang Tergenang 

Dari Jabir dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam bersabda: 

“Bahwasannya beliau melarang buang air 

kecil pada air yang tergenang.” (HR. Ahmad, 

Muslim, Nasa'i, dan ibnu Majah) 

d. Tidak Menghindari Arah Kiblat 

Dalam kaitannya dengan arah kiblat. 

Bahasannya Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam. 

melarang umatnya untuk buang hajat dengan 

menghadap atau membelakangi kiblat. 

Dari Abu Ayyub Al-Anshari, bahwasanya Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wasallam. Bersabda:
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“Apabila kalian buang hajat, janganlah 

menghadap kiblat. Namun menghadaplah 

ke timur atau ke barat.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

e. Membaca Doa sebelum Masuk Kamar Mandi 

Mengawali dengan mengucapkan doa 

sebelum masuk ke kamar mandi merupakan adab 

yang baik dan contoh dari perilaku Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wasallam. 

Dari Ali bin Abi Thalib, bahwasanya Nabi Shallallahu 

Alaihi Wasallam. bersabda: 

“Penghalang antara pandangan jin dan aurat 

manusia adalah jika salah seorang di antara 

mereka memasuki tempat buang hajat, lalu 

ia ucapkan 'bismillah'.” (nR. Tirmidzi) 

Dan dalam sebuah hadits lain disebutkan, Anas ra. 

berkata: 

“Dulu, jika Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam. hendak masuk ke tempat 

buang air, maka beliau berkata (berdoa), 

"Allahumma inni audzubika minal khubusi 

wal khabaaits'. (Ya Allah, sesungguhnya 

aku berlindung kepada-Mu dari para setan 

laki-laki dan perempuan.” (HR. Jamaah)
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f. Tidak Membersihkan Diri Dengan Tangan 

Kanan 

Bukanlah adab yang baik ketika seseorang 

membersihkan diri saat buang air kecil maupun 

besar, menggunakan tangan kanan. Karena tangan 

kanan lebih identik untuk melakukan hal-hal baik. 

seperti berwudhu, makan, mimun, menunjuk 

kalam saat membaca Al-Our'an dan lain-lain. Oleh 

karena itu, seseorang yang ingin membersihkan 

diri saat buang air kecil maupun besar hendaklah 

menggunakan tangan kiri. 

Dari 'A'isyah ra, berkata: 

“Adalah tangan kanan Rasulullah Shallallahu 

Alaihi Wasallam. untuk berwudhu dan 

makannya. Tangan kirinya untuk beristinja 

dan sesuatu yang kotor.” (HR. abu Dawud) 

g. Membersihkan Diri Dengan Air 

Dari Anas bin Malik, berkata: 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam. 

pernah memasuki tempat buang air. 

Maka, aku pun dan seorang bocah sebaya 

denganku datang membawa seember air 

dan kotak kecil, lalu beliau pun beristinja



(cebok) menggunakan air.” (MR. Bukhari dan 

Muslim) 

Apabila dalam kondisi terpaksa, tidak ada 

air. Seperti, saat hendak pergi ke hotel, atau ke 

tempat-tempat umum yang tidak menyediakan air 

untuk membersihkan diri setelah buang air kecil 

atau buang air besar. Maka, barulah diperbolehkan 

untuk membersihkan diri dengan beberapa benda. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam. bersabda: 

"Jika seseorang di antara kalian buang air, 

maka hendaknya ia membawa tiga batu 

yang dipakai untuk istinja, karena (tiga) 

batu tersebut mencukupi baginya (untuk 

beristinja).” (HR. Ahmad, Nasa'i dan Abu Dawud) 

h. Berdoa Ketika Keluar Dari Kamar Mandi 

Dari 'A'isyah ra. berkata: 

“Adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam. jika keluar dari kamar mandi, 

maka beliau berdo'a, 'Ghuroonaka' (aku 

memohon ampunan-Mu).” 

Islam datang dengan membawa peraturan 

yang semuanya demi kemaslahatan umat manusia.
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Diantaranya soal menghilangkan najis, Islam 

mensyari'atkan agar umatnya melakukan istinja' 

(mencuci dengan air). 

Sebagian orang menganggap remeh 

masalah menghilangkan najis. Akibatnya badan 

dan bajunya masih kotor. Dengan begitu, shalatnya 

menjadi tidak sah. Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam mengabarkan bahwa perbuatan tersebut 

salah satu sebab dari azab kubur. 

Ibnu Abbas Ra berkata: “Suatu kali 

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam melewati 

salah satu kebun di Madinah. Tiba-tiba beliau 

mendengar suara dua orang yang sedang di siksa 

di alam kuburnya. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi 

Wasallam bersabda”: 

“Keduanya diazab, tetapi tidak karena 

masalah besar (dalam anggapan keduanya) 

lalu bersabda benar (dalam riwayat lain: 

Sesungguhnyaia dalam masalah besar)salah 

satunya tidak meletakkan sesuatu untuk 

melindungi diri dari percikan kencingnya 

dan yang satu lagi suka mengadu domba”. 

(HR. Bukhari) 

Bahkan Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam 

mengabarkan:
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“Kebanyakan azab kubur disebabkan oleh 

buang air kecil”. (HR. Ahmad, Shahihul Jami' No. 1213) 

Seseorang yang tidak istinja setelah buang 

air kecil adalah orang yang menyudahi hajatnya 

dengan tergesa-gesa sebelum kencingnya habis, 

atau sengaja kencing dengan posisi tertentu atau di 

suatu tempat yang menjadikan percikan air kencing 

itu mengenainya, atau sengaja meninggalkan 

istinja' dan tidak teliti dalam melakukannya. 

SHALAT TANPA BERSUCI 

Sesungguhnya Allah Subhanahu Wa Ta'ala 

telah menetapkan kewajiban bersuci untuk setiap 

shalat, karena sesungguh-nya menghilangkan 

hadats dan najis, baik pada tubuh, pakaian atau 

tempat shalat, keduanya merupa-kan bagian 

dari syarat-syarat sahnya shalat. Maka apabila 

seorang muslim hendak melakukan shalat, wajib 

berwudhu (bersuci) dari hadats kecil, atau mandi 

terlebih dahulu jika berhadats besar. Dan sebelum 

berwudhu maka harus beristinja' (bersuci) dengan 

air atau beristijimar dengan batu jika kencing atau 

buang air besar, agar kesucian dan kebersihan 

menjadi sempurna.
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Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda 

maksudnya: 

“Allah tidak menerima shalat tanpa bersuci”. 

(HR. Muslim) 

“Diriwayatkan bahawa Rasulullah Shallallahu 

Alaihi Wasallam pernah melihat seseorang 

melakukan shalat, sedangkan pada tumitnya 

ada sedikit yang tidak terkena siraman air 

wudhu. Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam 

memerintahkannya — untuk mengulangi 

wudhu dan shalatnya 7 (HR. Ahmad dan Abu Dawud) 

Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam menyuruh 

orang tersebut untuk mengulangi shalatnya karena 

shalat tersebut dilakukan tanpa bersuci dan tidak 

sah. 

# Hukum Shalat Tanpa Bersuci 

Bersuci dengan air dari apa saja yang keluar 

dari gubul atau dubur, seperti buang air kecil atau 

buang air besar adalah wajib. 

Dan tidak diwajibkan (kepada seseorang) 

beristinja karena tidur atau keluar angin (kentut), 

yang wajib baginya adalah berwudlu. Sebab, 

istinja' itu disyari'atkan untuk menghilangkan
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najis. Sementara, tidur dan keluar angin itu tidak 

ada najis. 

Istjimar wmerupakan pengganti istinja 

(bersuci) dengan air. Dan istijimar dengan batu atau 

sesuatu yang serupa dengannya. Dalam beristijmar 

harus menggunakan tiga buah batu yang suci dan 

bersih, sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 

dalam hadits shahihnya bersabda: 

“Barangsiapa beristijmar hendaklah ia 

mengganjilkannya”. 

Dan beliu juga bersabda: 

“Apabila seorang diantara kalian pergi 

kebela-kang untuk buang air besar, maka 

hendaklah membawa tiga batu, karena 

sesungguhnya hal itu cukup baginya”. @r. 

Abu Daud) 

Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 

melarang beristijimar dengan kurang dari tiga batu, 

sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Muslim. 

“Tidak boleh beristijimar dengan kotoran 

(manusia atau hewan), tulang atau 

makanan, atau apa saja yang haram".
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Afdhalnya adalah beristijimar dengan batu 

atau apa saja yang serupa dengannya, seperti 

tissue dan lain-lain, kemudian diakhiri dengan air. 

Karena batu berfungsi menghilangkan materi najis, 

sedangkan air mensucikan tempat (najis). Maka 

yang demikian ini lebih suci. 

1 Seseorang boleh memilih antara beristinja 

dengan air atau beristijimar dengan batu dan benda 

yang serupa dengannya, atau menggabungkan 

antara keduanya. 

Dari Anas ra bahwa dia berkata: 

“Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 

Wasallam pernah masuk ke jamban, dan aku 

bersama anak sebaya denganku membawa 

bejana berisi air dan tongkatnya. Maka 

Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam beristinja 

dengan air itu”. (HR. Muttafag alaih) 

Dan dari Aisyah ra bahwa ia berkata kepada 

sekelompok orang: 

“Suruhlah suami-suami kalian ber-suci 

dengan air, karena sesungguhnya aku 

malu kepada mereka, dan sesungguhnya 

Rasulullah ra selalu melakukannya”. (ur. 

Imam At-Tirmidzi)
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Apabila memilih salah satunya, maka 

(dengan) air itu lebih afdhal, karena air dapat 

mensucikan tempat (najis) dan menghilangkan 

materi dan bekas najis. Air itu lebih sempurna 

dalam membersihkan. Dan seandainya memilih 

bersuci dengan menggunakan batu, maka boleh 

dengan syarat menggunakan tiga batu yang dapat 

membersihkan tempat (najis). 

BERDUSTA (BOHONG) 

Bohong merupakan penyakit yang 

menghinggapi masyarakat di segala zaman. yang 

merupakan penyebab utama bagi timbulnya 

segala macam bentuk kejelekan dan kerendahan. 

Suatu masyarakat takkan lurus selamanya apabila 

perbuatan bohong tersebut merajalela di antara 

individu-individunya. Dan suatu bangsa takkan bisa 

menaiki tangga kemajuan kecuali jika berlandaskan 

pada kejujuran. 

Perbuatan bohong akan menimbulkan rasa 

saling membenci antara sesama teman. Rasa 

saling mempercayai antar sesama akan hilang, dan 

akan tercipta suatu bentuk masyarakat yang tidak 

berlandaskan asas saling tolong-menolong atau 

gotong royong. Apabila bohong sudah merajalela 

ke dalam tubuh masyarakat, maka hilanglah rasa
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senang dan keakraban antara anggota-anggotanya. 

Mengingat dampaknya yang sangat negatif dan 

membahayakan masyarakat, maka Islam melarang 

berbohong dan menganggap perbuatan tersebut 

sebagai perbuatan dosa besar. Cukuplah kiranya 

untuk menjadi dalil pengharaman bohong tersebut 

berikut ini terdapat ayat-ayatnya: 

MUA Pa SA 

".. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki 

orang-orang yang melampaui batas lagi 

pendusta.“ (as. Ghafir(401: 28) 

Dan firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 

74 Pa PL L ALA, OI 3 AN 3 HS 

. kemudian marilah kita bermubahalah 

kepada Allah dan kita minta supaya laknat 

Allah ditimpakan kepada orang-orang yang 

dusta”. (os. Ali-Imranf3): 61) 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam 

berwasiat agar kaum muslimin berpegang teguh 

pada kejujuran dan membuang jauh-jauh sifat 

pembohong.
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Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 

bersabda kepada Sayyidina Ali yang bermaksud: 

"Wahai Ali! Berbuatlah jujur sekalipun hal itu akan 

membahayakan dirimu di dunia. Sesungguhnya 

kejujuran itu bermanfaat di kemudian hari. Dan 

janganlah berdusta sekalipun bermanfaat bagimu 

ketika itu karena kedustaan itu akan menyulitkan 

kamu di kemudian hari.” 

Bentuk-bentuk berdusta atas nama Allah dan 

Rasul-Nya secara sengaja ada banyak bentuk, di 

antaranya: 

1. Berkomentar atau menjawab dalam masalah 

agama tanpa ilmu yang benar, baik komentarnya 

(kebetulan) benar apalagi jika salah. 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman 

menyebutkan empat jenis dosa yang menjadi 

penyebab timbulnya semua dosa, 

er . “AA PIA Ae PNG AU 
Lc BALON IL Er 3 “8. TIK oat ra - 2... 

YG MI so Ula adp JL sA 33 Ol 

LN 
Tw Oya 

“Katakanlah: “Tuhanku hanya 

mengharamkan perbuatan yang keji, baik 

yang nampak ataupun yang tersembunyi,
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dan perbuatan dosa, melanggarhak manusia 

tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 

mempersekutukan Allah dengan sesuatu 

yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk 

itu dan (mengharamkan) mengada-adakan 

terhadap Allah apa yang tidak kamu 

ketahui”, (es. A-A'rafi71: 33) 

Termasuk di dalamnya mengatakan mubah 

terhadap sesuatu yang dilarang dan sebaliknya. 

Atau mengatakan sunnah sesuatu yang wajib 

dan sebaliknya. Atau mengatakan haram 

sesuatu yang halal dan sebaliknya. 

2. Mengklaim bahwa dirinya didatangi oleh 

malaikat Jibril. Ini jelas kedustaan atas nama 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala, karena Jibril itu 

hanya turun mendatangi manusia atas perintah 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala. 

3. Mengklaim bahwa dia melihat Nabi Shallallahu 

Alaihi Wasallam dalam mimpinya padahal dia 

sendiri tidak mengetahui bagaimana ciri-ciri 

fisik Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam. 

4. Mengklaim bahwa dia menerima suatu ajaran 

baru dari Allah atau Rasul-Nya dalam mimpi. 

5. Meyakini atau berbuat bid'ah dalam agama, 

baik bid'ah berupa keyakinan, ucapan, maupun
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amalan. Baik dia yang menjadi pencetus bid'ah 

tersebut maupun dia hanya sekedar ikut- 

ikutan. 

6. Menceritakan atau membenarkan hadits yang 

lemah sekali atau yang palsu, dengan meyakini 

bahwa Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam pernah 

mengucapkannya. 

7. Menceritakan atau menisbatkan suatu hadits 

dari Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam padahal 

dia belum mengetahui keadaan sebenarnya dari 

hadits tersebut, apakah shahih atau lemah. 

8. Beramal dengan hadits yang lemah apalagi 

yang palsu, baik dalam fadhail al-a'mal apalagi 

dalam masalah hukum-hukum. 

9. Menyebarkan pemikiran yang menyimpang 

lantas mengatas namakan Islam, semisal 

mengatakan bom bunuh diri sebagai jihad dan 

semacamnya. 

# Hukum Berdusta 

Berikut Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

#4 
aa 3 . 

Os



@ @ @ @ @ @ @ ra 

“Terkutuklah orang-orang yang banyak 

berdusta". (OS. Adz dzaariyaat(511: 10) 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam: 

“Suatu khianat besar jika kamu berbicara 

pada kawanmu dan dia mempercayaimu 

sepenuhnya padahal dalam pembicaraan 

itu kamu berbohong padanya.” (HR. ahmad dan 

Abu Dawud) 

“Seorang mukmin memiliki tabiat atas 

segala sifat aib, kecuali khianat dan dusta.” 

(HR. Al-baazaar) 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud ra dari Nabi 

Shallallahu Alaihi Wasallam. bersabda: 

“Hendaklah kalian bersikap jujur karena 

kejujuran akan membawa kepada kebaikan 

dan kebaikan dapat mengantarkan ke surga. 

Sesungguhnya seseorang senantiasa jujur 

sehingga ditulis sebagai seorang yang jujur. 

Dan sesungguhnya dusta dapat menyeret 

kepada kejahatan dan kejahatan dapat 

menyeret ke dalam neraka. Sesungguhnya 

seseorang senantiasa berdusta hingga 

ditulis di sisi Allah sebagai pendusta,” (ur. 

Bukhari)



Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr bin al-Ash ra. 

Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam. 

bersabda: 

“Ada empat sifat jika keempatnya ada pada 

diri seseorang berarti ia orang munafik 

tulen. Dan apabila ia memiliki salah satu dari 

empat sifat ini berarti ia memiliki satu sifat 

munafik hingga ia meninggalkan sifat itu: 

Apabila diberi amanah ia berkhianat, jika 

berbicara ia dusat, jika berjanji ia ingkari, 

dan jika bertengkar ia berbuat jahat,” (ur. 

Bukhari dan Muslim) 

Diriwayatkan dari Samurah bin Jundabra ia berkata, 

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam. bersabda: 

“Aku melihat orang yang mendatangiku 

dan mereka berkata, "Orang yang engkau 

lihat mulutnya dikoyak tadi adalah 

seorang pendusta. Ia berbohong hingga 

kebohongannya tersebut dibebankan 

kepadanya sampai mencapai ufuk. Ia diberi 

beban seperti itu hingga hari kiamat',” wr. 

Bukhari)
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MELALAIKAN DAN MALAS MENGERJAKAN SHALAT. 

Shalat dalam (Bahasa Arab: Sholat), 

menunjukkan kepada ritual ibadah pemeluk agama 

Islam. Menurut syariat Islam, praktik shalat harus 

sesuai dengan segala petunjuk tata cara Nabi 

Muhammad,sebagaifiguryangpantasuntuk dicontoh 

atas dasar perintah Allah Subhanahu Wa Ta'ala. 

Umat muslim diperintahkan untuk 

mendirikan shalat, karena menurut Surah Al- 

'Ankabut dapat mencegah perbuatan keji dan 

mungkar: 

“Bacalah apa yang telah diwahyukan 

kepadamu, yaitu Al-Kitab (Al-Gur'an) dan 

dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat 

itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) 

keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 

mengingat Allah Subhanahu Wa Ta'ala 

(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 

dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah
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Subhanahu Wa Ta'ala mengetahui apa yang 

kamu kerjakan”. (os. Al-ankabut: 45) 

Sedangkan secara bahasa shalat berasal dari 

bahasa Arab yang memiliki arti, doa. Sedangkan, 

menurut istilah, shalat bermakna serangkaian 

kegiatan ibadah khusus atau tertentu yang dimulai 

dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam. 

Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda: 

“Bermula orang yang meninggalkan solat 

pada hal ia dalam keadaan sihat, maka 

Allah tidak memandang kepadanya dengan 

pandangan rahmat, dan baginya kelak 

azab yang amat hebat melainkan kalau ia 

bertaubat dari perbuatannya itu” 

# Adzab Orang Yang Lalai Dalam Shalat 

Berikut firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 

daa aa 
DAK . 

64
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“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang 

yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai 

dari shalatnya, " (OS. Al-Maa'uun: 4-5) 

Al-Haafidz Ibnu Katsir rahimahullahu Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala berkata, yang dimaksud 

orang-orang yang lalai dari shalatnya adalah: 

1. Orang tersebut menunda shalat dari awal 

waktunya sehingga selalu mengakhirkan 

sampai waktu yang terakhir. 

2. Orang tersebut tidak melaksanakan rukun dan 

syarat shalat sebagaimana yang diperintahkan 

oleh Allah Subhanahu Wa Ta'ala dan dicontohkan 

oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam. 

3. Orang tersebut tidak khusyu' dalam shalat dan 

tidak merenungi makna bacaan shalat. 

Dan siapa saja yang memiliki salah satu 

dari ketiga sifat tersebut maka termasuk bagian 

dari ayat tersebut (yakni termasuk orang-orang 

yang lalai dalam shalatnya). 

Diriwayatkan dalam Shahih Al-Bukhari dari 

sahabat Samurah bin Junab ra. Allah Subhanahu Wa 

Ta'ala sebagaimana disebutkan dalam hadits yang
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panjang tentang sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam (dalam kisah tentang mimpi beliau): 

“Kami mendatangi seorang laki-laki yang 

terbaring dan ada juga yang lain yang 

berdiri sambil membawa batu besar, tiba- 

tiba orang tersebut menjatuhkan batu 

besar tadi ke kepala laki-laki yang sedang 

berbaring dan memecahkan kepalanya 

sehingga berhamburanlah pecahan batu itu 

di sana sini, kemudian ia mengambil batu 

itu dan melakukannya lagi. Dan tidaklah ia 

kembali mengulangi lagi hal tersebut sampai 

kepalanya utuh kembali seperti semula dan 

ia terus-menerus mengulanginya seperti 

semuladania terus-menerus mengulanginya 

seperti pertama kali.” 

Disebutkan dalam penjelasan hadits tersebut 

“Sesungguhnya laki-laki tersebut adalah orang 

yang mengambil Al-Gur'an dan maka menolaknya, 

dan orang yang tidur untuk meninggalkan shalat 

wajib.”



# Kehinaan Bagi Yang Meninggalkan Shalat: 

Di dunia: 

a. Allah Subhanahu Wa Ta'ala menghilangkan 

berkat dari usaha dan rezekinya. 

b. Allah Subhanahu Wa Ta'ala mencabut Nurorang- 

orang mukmin (shaleh) dari pada (wajah)nya. 

C. Maka akan dibenci oleh orang-orang yang 

beriman. 

Disaat Sakaratul Maut: 

a. Ruh dicabut ketika berada di dalam keadaan 

yang sangat haus. 

b. Akan merasakan azab yang amat pedih ketika 

ruh dicabut keluar. 

C. Maka akan meninggal dunia dengan cara yang 

buruk (su'ul khatimah) 

d. Akan dirisaukan dan akan hilang imannya. 

Pada Saat Di Alam Barzah: 

a. Akan merasa susah (untuk menjawab) terhadap 

pertanyaan (serta menerima hukuman) dari 

Malaikat Mungkar dan Nakir yang sangat 

menakutkan.
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b. Kuburnya akan menjadi sangat gelap. 

Cc. Kuburnya akan menghimpit sehingga semua 

tulang-tulang rusuknya berkumpul (seperti jari 

bertemu jari). 

d. Siksaan oleh binatang-binatang berbisa seperti 

ular, kala jengking dan lipan. 

Malaikat Jibril as, telah menemui Nabi 

Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam, dan 

berkata: 

"Ya Muhammad.. Tidaklah diterima bagi 

orang yang meninggalkan shalat yaitu: 

Puasanya, Shodagohnya, Zakatnya, Hajinya 

dan Amal baiknya”. 

Dan orang yang meninggalkan shalat akan 

diturunkan kepadanya tiap-tiap hari dan malam 

seribu laknat dan seribu murka. Begitu juga 

para malaikat di langit ke-7 akan melaknatnya. 

TIDAK MENGELUARKAN ZAKAT 

Zakat (Bahasa Arab: Zakah) adalah jumlah 

harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang 

yang beragama Islam dan diberikan kepada 

golongan yang berhak menerimanya (fakir miskin 

dan sebagainya) menurut ketentuan yang telah
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ditetapkan oleh syara”, Zakat merupakan rukun 

ketiga dari Rukun Islam. Zakat dari segi prakteknya 

adalah kegiatan bagi-bagi yang diwajibkan bagi 

umat islam. Zakat berbeda dengan gratifikasi. 

Gratifikasi adalah kegiatan bagi-bagi yang tidak 

diperkenankan oleh negara atau ketentuan 

pemerintah. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 

berikut ini: 

“Barangsiapa mempunyai emas atau 

perak senisab, sedang tidak di keluarkan 

zakatnya, kelak di hari kemudian ia akan 

di kejar-kejar oleh ular yang besar dan 

sangat berbisa dari neraka yang mengigit 

tangannya sehingga terpotong, kemudian 

tangannya kembali sebagai sediakala, di 

gigit lagi ular itu, demikianlah setiap masa, 

sehingga akhirnya orang yang bakhil itu 

akan di seret ke Neraka Jahannam” 

@ Hak Zakat 

Yang berhak menerima zakat 

Ada delapan pihak yang berhak menerima zakat, 

dijelaskan dalam surah At-Taubah ayat 60 yakni:
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e Fakir: Mereka yang hampir tidak memiliki 

apa-apa sehingga tidak mampu memenuhi 

kebutuhan pokok hidup. 

e Miskin: Mereka yang memiliki harta namun 

tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar 

untuk hidup. 

e Amil: Mereka yang mengumpulkan dan 

membagikan zakat. 

e Mu'allaf: Mereka yang baru masuk Islam dan 

membutuhkan bantuan untuk menyesuaikan 

diri dengan keadaan barunya. 

e Hambasahaya: Budakyangingin memerdekakan 

dirinya 

e Gharimin: Mereka yang berhutang untuk 

kebutuhan yang halal dan tidak sanggup untuk 

memenuhinya. 

e Fisabilillah: Mereka yang berjuang dijalan Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala (misal: dakwah, perang) 

e Ibnus Sabil: Mereka yang kehabisan biaya di 

perjalanan.



Yang tidak berhak menerima 

e Orang kaya dan orang yang masih memiliki 

tenaga. 

e Hamba sahaya yang masih mendapat nafkah 

atau tanggungan dari tuannya. 

e Keturunan Rasulullah (ahlul bait). 

e Orang yang dalam tanggungan dari orang yang 

berzakat, misalnya anak dan isteri. 

# Hikmah Zakat 

Hikmah zakat antara lain: 

1. Mengurangi kesenjangan sosial antara mereka 

yang berada dengan mereka yang miskin. 

2. Pilar amal jama'i antara mereka yang berada 

dengan para mujahid dan da'i yang berjuang 

dan berda'wah dalam rangka meninggikan 

kalimat Allah Subhanahu Wa Ta'ala. 

3. Membersihkan dan mengikis akhlak yang 

buruk. 

4. Alat pembersih harta dan penjagaan dari 

ketamakan orang jahat.
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5. Ungkapan rasa syukur atas nikmat yang Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala berikan. 

6. Untuk pengembangan potensi ummat. 

7. Dukungan moral kepada orang yang baru 

masuk Islam. 

8. Menambah pendapatan negara untuk proyek- 

proyek yang berguna bagi ummat. 

#8 Ancaman Bagi Orang Yang Meninggalkan 

Kewajiban Zakat: 

Di dalam Al-Guran dan As-Sunah, 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah memberikan 

ancaman yang sangat keras terhadap orang yang 

meninggalkan kewajiban zakat dengan beraneka 

ragam siksaan, di antaranya: 

1. PadahariKiamatAllah Subhanahu Wa Ta'alaakan 

mengalungkan harta yang tidak dikeluarkan 

zakatnya di leher pemiliknya. Sebagaimana 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:



F e aza 21 Ask - 21, “ Ah oo Hi Geo 
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“Sekali-kali janganlah orang-orang 

yang bakhil dengan harta yang Allah 

berikan kepada mereka dari karunia-Nya 

menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi 

mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah 

buruk bagi mereka. Harta yang mereka 

bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di 

lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaan 

Allah-lah segala warisan (yang ada) di 

langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui 

apa yang kamu kerjakan." tas. Ali 'imran: 180) 

K 

A
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Al-Hafizh Ibnu Katsir rahimahullah berkata 

tentang dalam tafsir ayat tersebut: Yakni, 

janganlah sekali-kali orang yang bakhil 

menyangka, bahwa dia mengumpulkan 

harta itu akan bermanfaat baginya. Bahkan 

hal itu akan membahayakannya dalam 

(urusan) agamanya, dan kemungkinan 

juga dalam (urusan) dunianya. Kemudian 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala memberitakan 

tentang tempat kembali hartanya pada hari
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kiamat, Dia berfirman,"Harta yang mereka 

bakhilkan itu akan dikalungkan di leher 

mereka, kelak pada hari kiamat.” (ur. Tafsir 

Ibnu Katsir, surat Ali Imran ayat 180) 

2. Harta yang tidak dikeluarkan Zakatnya akan 

dirubah oleh Allah Subhanahu Wa Ta'ala menjadi 

seekor ular jantan yang beracun lalu menggigit 

atau memakan pemiliknya. 

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam hadits 

berikut ini: 

Dari Abu Hurairah ra, dia berkata, 

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 

bersabda: “Barangsiapa diberi harta oleh 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala, lalu dia tidak 

menunaikan (kewajiban) zakatnya, pada 

hari kiamat hartanya dijadikan untuknya 

menjadi seekor ular jantan agra' (yang 

kulit kepalanya rontok karena dikepalanya 

terkumpul banyak racun), yang berbusa 

dua sudut mulutnya. Ular itu dikalungkan 

(di lehernya) pada hari kiamat. Ular 

itu memegang (atau menggigit tangan 

pemilik harta yang tidak berzakat tersebut) 

dengan kedua sudut mulutnya, lalu ular itu 

berkata, 'Saya adalah hartamu, saya adalah
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simpananmu'. Kemudian beliau Shallallahu 

Alaihi Wasallam membaca (firman Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala, surat Ali Imran: 

180): 'Sekali-kali janganlah orang-orang 
." yang bakhil menyangka.....” (HR. Bukhari) 

Di dalam riwayat lain, Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam bersabda: 

“Tidaklah pemilik harta simpanan yang tidak 

melakukan haknya padanya (maksudnya 

tidak mengeluarkanzakatnya), kecuali harta 

simpanannya akan datang pada hari kiamat 

sebagai seekor ular jantan agra' yang akan 

mengikutinya dengan membuka mulutnya. 

Jika ular itu mendatanginya, pemilik harta 

simpanan itu lari darinya. Lalu ular itu 

memanggilnya," Ambillah harta simpananmu 

yang telah engkau sembunyikan! Aku tidak 

membutuhkannya.” Maka ketika pemilik 

harta itu melihat, bahwa dia tidak dapat 

menghindar darinya, dia memasukkan 

tangannya ke dalam mulut ular tersebut. 

Maka ular itu memakannya sebagaimana 

binatang jantan memakan makanannya.” 

(HR. Muslim)
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3. Tubuh orang yang tidak mengeluarkan zakat 

akan dibakar (dipanggang) di dalam neraka 

Jahannam dengan hartanya sendiri yang 

telah dipanaskan. Sebagaimana firman Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala berikut ini: 

KA AN Sa Sa 
HA -. An aa Kesan 
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“8 & ak 
Dan orang-orang yang menyimpan 

emas dan perak dan tidak menafkahkannya 

pada jalan Allah, maka beritahukanlah 

kepada mereka, (bahwa mereka akan 

mendapat) siksa yang pedih, pada hari 

dipanaskan emas perak itu dalam neraka 

jahannam, lalu dibakar dengannya dahi 

mereka, lambung dan punggung mereka 

(lalu dikatakan) kepada mereka: “Inilah 

harta bendamu yang kamu simpan untuk
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dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang 

(akibat dari) apa yang kamu simpan itu”. 

(OS. At-Taubah: 34-35) 

Di dalam hadits yang shahih, Rasulullah Shallallahu 

Alaihi Wasallam bersabda: 

“Tidaklah pemilik emas dan pemilik perak 

yang tidak menunaikan haknya (perak) 

darinya (yaitu zakat), kecuali jika telah 

terjadi hari kiamat (perak) dijadikan 

lempengan-lempengan di neraka, kemudian 

dipanaskan di dalam neraka Jahannam, 

lalu dibakarlah dahinya, lambungnya dan 

punggungnya. Tiap-tiap lempengan itu 

dingin, dikembalikan (dipanaskan di dalam 

Jahannam) untuk (menyiksa)nya. (Itu 

dilakukan pada hari kiamat), yang satu 

hari ukurannya 50 ribu tahun, sehingga 

diputuskan (hukuman) di antara seluruh 

hamba. Kemudian dia akan melihat (atau: 

akan diperlihatkan) jalannya, kemungkinan 

menuju surga, dan kemungkinan menuju 

neraka”. (HR Muslim II/680 no. 987, dari Abu Hurairah) 

Demikianlah beberapa siksaan pedih di 

akhirat yang akan dirasakan oleh orang-orang yang 

tidak ingin membayar zakat. Sedangkan hukuman 

bagi mereka di dunia adalah sebagai berikut:



4. Pemerintah muslim berhak mengambil secara 

paksa zakat dan juga separuh harta milik orang 

yang enggan membayar kewajibannya tersebut 

sebagai hukuman atas perbuatan maksiatnya 

tersebut. 

Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu 

Alaihi Wasallam: 

“Pada onta yang digembalakan dari setiap 

40 ekor, (zakatnya yang wajib dikeluarkan 

berupa) bintu labun (yakni Onta yang 

telah genap berumur dua tahun dan 

masuk tahun ke tiga). Tidak boleh onta 

dipisahkan dari hitungannya. Barangsiapa 

mengeluarkan zakat untuk mencari pahala, 

maka dia mendapatkan pahalanya. Dan 

barangsiapa yang enggan membayarnya, 

maka sesungguhnya kami akan mengambil 

(zakat)nya dan separuh hartanya, sebagai 

kewajiban dari kewajiban-kewajiban 

Rabb kami. Dan tidak halal bagi keluarga 

Muhammad sesuatu pun dari zakat itu”. Hr 

An-Nasai V/25 no. 2448, Ahmad V/2 no. 20030: di-hasan-kan 

oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir no. 

4265)



5. Dihukumi sebagai orang kafir (murtad) apabila 

tidak membayar Zakat karena mengingkari 

kewajibannya. 

Hal tersebut dikarenakan telah mendustakan 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala dan rasul-Nya. Dan 

berlaku padanya hukum orang murtad, seperti 

halal darahnya, batal akad pernikahannya, tidak 

berhak mendapat jatah warisan dan tidak pula 

mewariskan. Jika ia meninggal dunia dalam 

keadaan belum bertaubat maka jenazahnya tidak 

dimandikan, tidak dishalatkan, dan tidak boleh 

dikubur di pekuburan kaum muslimin. 

Jika yang mengingkari kewajiban zakat 

berupa jamaah (dalam jumlah yang cukup banyak), 

maka pemerintah muslim berhak memerangi 

mereka, sebagaimana yang dilakukan oleh khalifah 

Abu bakar Ash-Shiddig dan para sahabat Ram. 

Adapun apabila seseorang tidak membayar 

zakat karena bakhil (kikir) namun masih meyakini 

kewajibannya, maka orang tersebut dihukumi 

sebagai orang muslim yang fasig karena telah 

berbuat dosa besar, dan bukan orang kafir.



Zinah merupakan perbuatan bersenggama 

antara laki-laki dan perempuan yang tidak terikat 

oleh hubungan pernikahan (perkawinan). Secara 

umum, Zinah bukan hanya di saat manusia 

telah melakukan hubungan suami isteri, tapi 

segala aktivitas-aktivitas berhubungan yang 

dapat merusak kehormatan manusia termasuk 

dikategorikan Zinah. 

# Siksaan Bagi Orang yang BerZinah 

Firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala di dalam Al- 

Our'an yang berbunyi: 

ke 

IA 3 KENA, 
Pa 

“Dan janganlah kamu mendekati Zinah: 

sesungguhnya Zinah itu adalah suatu 

perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang 

buruk.” (os. Al-Israa': 32) 

Berbuatjahat (Zinah)adalah perbuatan yang 

sangat keji, karena dari kejahatan tersebut terjadi 

bencana dan kemelaratan, seumpama "penyakit 

perempuan” dan lainnya. Dan akibat perZinahhan
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tersebut, apabila lahir anak dari perbuatan Zinah, 

maka tidaklah tahu siapakah waris sebenar anak 

tersebut dan teranglah akan rusak pewaris yang 

sebenar-benarnya. 

Perbuatan Zinah tersebut sangat kotor, 

sehingga Allah Subhanahu Wa Ta'ala memerintahkan 

kepada Daulah Islamiah, kepada siapapun yang 

berZinah maka akan dijatuhi hukuman 100 kali 

cambuk, sebagaimana tersebut firman Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala dalam kitab suci Al-Our'an 

yang berbunyi: 

Lp “0 et GM 5 BL Sebaran aro, 2 " - Saba MEN AA Ren bale 
Ie 

- 
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“Perempuan yang berZinah dan laki- 

laki yang berZinah, maka deralah tiap- 

tiap seorang dari keduanya seratus 

dali dera, dan janganlah belas kasihan 

kepada keduanya mencegah kamu untuk 

(menjalankan) agama Allah, jika kamu 

beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan 

hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka 

disaksikan oleh sekumpulan orang-orang 

yang beriman." tas. An-Nur: 2)
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Di dunia sudah begitu banyak cobaan 

dan deraan yang akan di terima oleh orang yang 

berZinah, apa lagi hukum dan balasan Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala kelak di akhirat. Menurut yang 

sering dijelaskan oleh mubaligh-mubaligh dalam 

pandangan yang diperlihatkan kepada Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wasallam sewaktu baginda isra' 

yaitu: 

Baginda Rasulullah melihat beberapa 

manusia laki-laki perempuan, di hadapan mereka 

terdapat dua piring yang berisi daging. Satu di 

antaranya berisi daging yang segar dan satu 

piring lagi berisikan daging yang busuk dan 

sangat keji, tetapi manusia-manusia tersebut 

terus menerima dan memakan daging yang busuk 

tersebut, dan daging yang segar tersebut, sedikit 

tidak disentuhnya. Inilah sebagai perumpamaan 

bagi orang-orang yang berZinah, orang tersebut 

mempunyai isteri yang halal, tetapi masih suka 

mencari perempuan yang tidak baik dan haram, 

atau jalan yang baik masih ada yang dapat di 

tempuh, yaitu dengan cara menikah, tetapi tidak 

malu. Hanya bergaul sebagai bukan suami isteri 

antara keduanya. 

Dalam perjalan isra' tersebut, Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wasallam melihat juga satu 

kumpulan manusia yang terdiri dari laki-laki dan
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perempuan yang sangat hebat penyiksaannya dan 

azab yang ditimpakan kepada mereka. 

Mereka digantung pada dadanya dengan 

rantai api neraka. Sedang dari faraj mereka 

keluar nanah dan danur yang sangat busuknya 

sehingga teramat busuknya, ahli neraka sendiri 

mengharapkan dan mengeluh dan meminta agar 

mereka-mereka ini dijauhkan dari mereka. Inilah 

manusia-manusia sewaktu hayatnya, melacur 

dan berZinah, demikianlah ditunjukkan kepada 

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam sebagai 

perumpamaannya. 

Menurut hadits mengenai bagaimana 

hebatnya siksaan bagi orang-orang yang berZinah 

adalah sebagai berikut: 

Menurut satu riwayat dari Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wasallam, baginda bersabda: 

Takutlah kamu berbuat Zinah, karena bagi orang 

yang mengerjakan Zinah tersebut, akan diberi 

enam jenis bala atau siksa. 

Tiga siksa sewaktu di dunia yaitu dengan 

berbuat pekerjaan yang keji tersebut, Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala akan mengurangkan rezekinya 

dan menghilangkan keberkatan, umurnya, dan 

sewaktu dicabut nyawanya, kelak dengan tidak ada 

rahmat dan belas kasihan sedikit juga padanya.
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam yang 

di maksud adalah: 

"Jauhilah oleh kamu akan Zinah karena 

kecelakaannya ada empat macam: Hilang 

kebagusan pada mukanya, disempitkan 

rezekinya dan kemurkaan Allah Subhanahu 

Wa Ta'ala atasnya dan menyebabkan 

kekekalannya di dalam neraka.” (Rr. Thabrany 

An Ibni 'Abbas) 

MENCURI HARTA RAMPASAN 

Dalam hukum kriminal, pencurian 

merupakan pengambilan properti milik orang lain 

secara tidak sah tanpa seizin pemilik. Hal tersebut 

juga digunakan sebagai sebutan informal untuk 

sejumlah kejahatan terhadap properti orang lain, 

seperti perampokan rumah, penggelapan, larseni, 

penjarahan, perampokan, pencurian toko, penipuan 

dan kadang pertukaran kriminal. Dalam yurisdiksi 

tertentu, pencurian dianggap sama dengan larseni: 

sementara yang lain menyebutkan pencurian telah 

menggantikan larseni. 

Seseorang yang melakukan tindakan atau 

berkarir dalam pencurian disebut pencuri, dan 

tindakannya disebut mencuri.
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Contoh dari mencuri Rampasan perang 

merupakan segala barang, benda berharga dan 

perabotan yang diambil secara paksa dari pemiliknya 

yang sah melalui penjarahan selama atau setelah 

peperangan. Rampasan perang berbeda dari upeti, 

ganti rugi perang, atau pembayaran lainnya dalam 

hal bahwa rampasan perang dilakukan sekehendak 

pihak perampas dan terjadi secara cepat. Rampasan 

perang juga dilakukan berdasarkan keinginan 

para prajurit yang sedang terlibat langsung dalam 

peperangan dan bukan oleh kesepakatan dari 

kedua belah pihak. 

Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda berikut 

ini: 

“Tidak dipotong tangan seseorang pencuri 

itu kecuali seperempat dinar atau lebih 

daripada nilai wang mas” (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

# Mencuri Harta Rampasan Perang Atau Baitul 

Mal 

Apabila seseorang mencuri harta rampasan 

perang atau Baitul Mal maka para pengemuka 

mazhab berbeda pendapat dalam hal terasebut 

apakah yang bersangkutan dikenakan hukuman
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potong tangan atau tidak. Berikut ada empat 

mazhab mengenai rampasan perang: 

Hanafiah: 

Mencuri harta rampasan perang tidak 

dikenakan hadd karena pencuri mempunyai 

hak di dalam harta tersebut. Sebagaimana 

atsar dari Imam Ali bin Abu Thalib yang 

diriwayatkan oleh Imam  Abdurrazig: 

diberitahukan kepada  Al-Tsauri dari 

Sammak bin Harb dari Abu "Ubaidah bin 

Al-Abrash yaitu Zaid bin Datsar berkata: 

“Dihadapkan kepada Imam Ali seorang 

lelaki yang mengambil harta dari harta 

rampasan sebelum dibagikan tapi ia (Ali) 

tidak memutuskan baginya (pencuri) hadd 

potong tangan”. 

Syafi'iyah: 

Barang siapa yang mencuri harta rampasan 

atau Baitul Mal maka perhatikan hal sebagai 

berikut: 

Apabila harta tersebut dikhususkan bagi 

golongan tertentu sedangkan pencuri 

tersebut termasuk di dalamnya atau 

sebagian orang tua ataupun anak dari yang 

berhak dari golongan tersebut maka tidak
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ada hadd baginya. Karena mencuri barang 

yang di dalamnya ada haknya. Sedangkan 

apabila harta tersebut dikhususkan untuk 

golongan dimana pencuri tidak termasuk 

di dalamnya maka yang bersangkutan 

dikenakan hadd. Kemudian apabila harta 

tersebut tidak dikhususkan untuk golongan 

tertentu maka tidak dikenakan hadd 

atasnya. 

Adapun pendapat yang paling sahih dalam 

mazhab tersebut adalah bahawa apabila 

pencuri mempunyai hak di dalam harta 

tersebut seperti harta milik umum baik dari 

orang miskin ataupun orang kaya maka 

tidak dikenakan hadd atau harta yang 

dicuri adalah harta sedekah sedangkan 

pencuri termasuk orang miskin atau yang 

berhutang banyak karena kebaikan ataupun 

juga tentara perang, maka tidak dikenakan 

hadd. Sebab haknya ada dalam harta yang 

dicurinya. Sedangkan apabila pencuri 

tersebut bukan orang yang mempunyai hak 

atas barang curian maka wajib dikenakan 

hukuman hadd karena tidak ada syubhat 

yang dapat menggugurkannya.



Apabila seseorang mencuri dari Baitul 

Mal dan mencapai nisab maka dikenakan 

hukuman hadd, karena telah mencuri 

barang dari tempat yang terjaga dan tidak 

ada hak atas harta tersebut. Begitupun 

halnya rampasan perang setelah dikuasai, 

baik jumlah tentaranya banyak atau sedikit 

dan dia mengambil lebih dari haknya maka 

wajib dikenakan hukuman hadd secara 

mutlak. 

Hanabilah: 

Tidak dikenakan hadd seorang yang mencuri 

dari Baitul Mal karena harta tersebut 

merupakan harta milik umum dan termasuk 

didalamnya. 

BERKHIANAT 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman berikut ini: 

PLC IG PAKA Yi “AG. 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu mengkhianati Allah dan Rasul 

(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 

mengkhianati amanat-amanat yang 

dipercayakan kepadamu, sedang kamu 

mengetahui”. tas. A-anfalt81: 27) 

Komitmen terhadap janji merupakan 

masalah yang ditekankan oleh Al-Our'an. Salah satu 

ayat yang membicarakan masalah ini adalah surat 

al-anfal ayat 27. Dalam ayat ini setelah melarang 

berkhianat kepada Allah dan Rasul-Nya, dijelaskan 

tentang khianat yang biasa dilakukan kepada 

manusia dan terkait masalah ini Allah Subhanahu 

Wa Ta'ala memperingatkan dan melarang manusia 

melakukannya. 

Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda: 

“Empat perkara, siapa yang terdapat 

padanya empat perkara ini, maka ia adalah 

munafik tulen, dan siapa yang terdapat 

padanya salah satu darinya, maka padanya 

ada satu ciri kemunafikan: apabila diberi 

amanah ia berkhianat, apabila bercerita ia 

berdusta, apabila membuat janji ia mungkiri 

dan apabila berdebat ia curang.” (HR. Bukhari 

dan Muslim dari Abdullah bin Amr bin Ash ra)
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Dengan membahas ayat-ayat Al-Our'an 

dapat disimpulkan bahwa berkhianat kepada Allah 

dan Rasul-Nya adalah bersikap tidak peduli dengan 

ucapan dan perintah mereka. Sebagai contoh, 

dalam banyak ayat, Al-Our'an menyinggung tentang 

sikap Yahudi yang melanggar janji. Kita melihat 

bagaimana mereka tidak melakukan perintah ilahi 

dan kewajiban yang dibebankan kepadanya. Oleh 

karenanya, Allah Subhanahu Wa Ta'ala menyebut 

mereka dengan pelanggar janji dan melaknat 

mereka. 

Sekaitan dengan  berkhianat kepada 

manusia lainnya dan tidak peduli dengan sumpah 

yang diucapkan, selain ayat 27 surat al-Anfal 

tersebut, dalam sebagian ayat yang lain disebutkan 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala tidak menyukai 

para pengkhianat dengan ungkapan seperti, 

“Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap 

orang yang berkhianat lagi mengingkari nikmat.” 

Allah memperingatkan pengkhianatan terhadap 

segala amanat yang diterima dan setiap janji yang 

diucapkan. 

Dalam sebuah hadits dari Imam Bagir as 

disebutkan bahwa beliau memerintahkan Abu 

Hamzah Al-Tsumali yang ingin tinggal di Mekah agar 

kembali untuk mengembalikan utangnya kepada 

seorang bermazhab Murjiah yang dari sisi pemikiran
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bertentangan dengan Imam. Beliau berkata, 

“Seorang mukmin tidak akan berkhianat.” 

MEMFITNAH SESAMA UMAT ISLAM 

Fitnah secara bahasa diadopsi dari bahasa 

arab yang berarti kekacauan, bencana, syirik, ujian 

dan siksaan. Kata-kata fitnah ini bisa kita temukan 

dalam Al-Gur'an sebanyak 34 tempat. 

Adapun pengertian fitnah secara umum 

adalah berita bohong atau desas-desus tentang 

seseorang karena ada maksud-maksud tertentu 

yang tidak baik dari pembuat fitnah terhadap 

sasaran fitnah. Sehingga sangat wajar jika Al- 

Our'an menyebut fitnah lebih kejam atau lebih 

besar daripada membunuh, sebagaimana dijelaskan 

dalam surat Al-Bagarah ayat 191 dan surat Al- 

Bagarah ayat 217. 

Fitnah dalam hukum Islam juga sering 

disebut dengan Al-Gadzaf. Adapun fitnah (Al- 

Oadzaf) dalam Al-Gur'an diartikan sebagai suatu 

pelanggaran yang terjadi apabila seseorang dengan 

bohong telah menuduh seorang muslim berZinah 

atau meragukan silsilahnya.Sedangkan fitnah 

dalam Al-Our'an dikategorikan sebagai kejahatan 

yang sangat besar dalam hukum Islam.
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Sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala 

dalam OS. An-Nur ayat 4: 

Kere LL puber Kiggd ee HA zh 
. .. - . ah & CUT AT ie Baba Ag AA GUNA EN oN, 

IX Pn aa SRI A0 . 15 .. 

CA LIBRA, 

“Dan orang-orang yang menuduh wanita- 

wanita yang baik-baik (berbuat Zinah) 

dan mereka tidak mendatangkan empat 

orang saksi, maka deralah mereka (yang 

menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan 

janganlah kamu terima kesaksian mereka 

buat selama-lamanya. Dan mereka itulah 

orang-orang yang fasik.” (gs. An-Nurf241: 4) 

Dalam surat An-Nur ayat 4 tersebut 

dijelaskan bahwa apabila ada seseorang yang 

menuduh seorang muslim berZinah, namun tidak 

dapat membuktikannya dengan mengemukakan 

empat orang saksi yang juga melihat kejahatan 

tersebut dilakukan pada saat dan tempat yang 

sama, maka hukuman bagi orang yang menuduh 

(pemfitnah) tersebut adalah delapan puluh kali 

cambukan dan orang tersebut dianggap fasig, yang 

artinya selamannya kesaksian seorang pemfitnah 

tidak akan diterima.
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 

berikut ini: 

“Tidak masuk syurga orang yang suka 

menyebarkan fitnah. ” (HR. Bukhari dan Muslim) 

MEMAKAN HARTA RIBA 

Secara bahasa, riba (Ar-riba) berarti ziyadah 

(Az-ziyadah) yaitu 'tambahan' Dan dilihat dari sudut 

pandang teknis, riba merupakan pengambilan 

tambahan dari harta pokok atau modal secara 

bathil. Sedangkan dari segi istilah, riba adalah 

“Setiap pinjaman yang di dalamnya disyaratkan 

adanya tambahan tertentu. Sedangkan menurut 

ulama Hambali, riba adalah 'kelebihan suatu 

harta tanpa penggantian di dalam suatu kontrak 

pertukaran harta dengan harta. Sebagai tambahan, 

mendefinisikan riba dengan:  'penambahan- 

penambahan yang diisyaratkan oleh orang yang 

memiliki harta kepada orang yang meminjam 

hartanya karena pengunduran janji pembayaran 

oleh peminjam dari waktu telah ditentukan.” 

Yang dimaksud dengan memakan riba bukan 

hanya sebatas menggunakan harta atau uang 

hasil riba untuk membeli makanan dan minuman 

lalu dikonsumsi oleh seseorang. Tetapi maknanya 

mencakup pengambilan dan pemanfaatan harta
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riba tersebut untuk segala kebutuhan hidup 

pribadinya dan keluarganya, seperti membangun 

rumah, membeli kendaraan, pakaian, tanah, biaya 

pengobatan, pendidikan, pajak listrik dan telepon, 

dan bahkan sekalipun digunakan untuk beribadah 

haji dan umroh atau selainnya. 

Larangan memakan harta hasil riba juga 

berlaku bagi orang yang membayar atau memberi 

riba kepada orang lain, baik secara individu maupun 

lembaga keuangan seperti Bank, BMT, Koperasi, 

Pegadaian, dan semisalnya. Demikian pula setiap 

orang yang terlibat dalam proses berlangsungnya 

muamalah ribawi, seperti orang yang mencatat atau 

menjadi saksinya. Mereka semua di hadapan Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala sama dalam hal hukum dan 

kedudukan, yaitu sama-sama telah berbuat dosa 

besar dan terkena laknat (kutukan) dari Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wasallam. Hal ini sebagaimana 

diterangkan di dalam hadits berikut yang artinya: 

Dari Jabir ra, berkata: 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 

melaknat pemakan riba, pemberi makan 

riba, dua saksinya dan penulisnya.” Dan 

Beliau bersabda, “Mereka semua sama 

(kedudukannya dalam hal dosa).” (R. muslim)
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Arti laknat dari hadits tersebut ialah diusir 

dan dijauhkan dari rahmat dan kebaikan Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala. Maka setelah mengetahui 

sedemikian besar akibat berinteraksi dengan riba, 

yaitu pelakunya dikutuk oleh Rasulullah Shallallahu 

Alaihi Wasallam, maka apakah masih merasa tenang 

dan nyaman dalam menjalani hidup tanpa berhenti 

dan bertaubat kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala, 

dalam rangka menyelamatkan diri dan keluarga dari 

ancaman laknat tersebut, dan demi membersihkan 

harta benda dari hal yang mengotorinya dan 

menghilangkan keberkahannya. 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

Te Ie 2 kn aan CAN ANA It 
Sp ba NAN ,3 yaa LAN 5 

BIL AAN 23 oa Kei GP W ae 2 Act G z 

MI pb la “Al yang Ma og pena 3 Talas Oa 
ana Aa PL 2 Par PLEASE AIA 33 

“Hai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 

sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu 

orang-orang yang beriman. Maka jika kamu 

tidak mengerjakan (meninggalkan sisa 

riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan
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Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika 

kamu bertaubat (dari pengambilan riba), 

maka bagimu pokok hartamu: kamu tidak 

menganiaya dan tidak (pula) dianiaya." tas. 

Al-Bagarah: 278-279) 

8 Hukum Riba Menurut Al-Our'an 

Dalam Al-Gur'an menjelaskan tentang riba, 

pada surat Al-bagarah: 275 dan ayat inilah yang 

menjadi hukum mengenai status riba, 

“Orang-orang yang makan (mengambil) 

riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan 

mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat),
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sesungguhnya jual beli itu sama dengan 

riba, padahal Allah telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba. Orang-orang 

yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yang 

telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan): dan urusannya (terserah) kepada 

Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 

maka orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka: mereka kekal di dalamnya”. tes. a- 

Bagarah: 275) 

Firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 

“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan 

sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap 

orang yang tetap dalam kekafiran, dan 

selalu berbuat dosa.” (es. Al-Bagarah: 276) 

Yang dimaksud dengan memusnahkan 

riba ialah memusnahkan harta tersebut atau 

meniadakan berkahnya. Dan yang dimaksud dengan 

menyuburkan sedekah ialah memperkembangkan 

harta yang telah dikeluarkan sedekahnya atau 

melipat gandakan berkahnya.



Firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 

das 
Hah Kite Ian GE 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu memakan riba dengan berlipat 

ganda dan bertakwalah kamu kepada 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala supaya kamu 

mendapat keberuntungan”. (as. Ali 'Imran:130) 

Menurut Al-Our'an tersebut Yang dimaksud 

riba berlipat ganda ialah riba nasi'ah. Menurut 

sebagian besar ulama bahwa riba nasi'ah tersebut 

selamanya haram, walaupun tidak berlipat ganda. 

Firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 

aa an (as G2  & . SI Lk “ aa ra Lag guul Kel aa PG sya male Lag 
£ 

Abe Aa ata AB KG 0 ae (DA RAI Bala Oa Hoa 

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu 

berikan agar dia bertambah pada harta 

manusia, maka riba itu tidak menambah 

pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan 

berupa zakat yang kamu maksudkan untuk



@ @ @ @ @ @ @ ra 

mencapai keridhaan Allah, maka (yang 

berbuat demikian) itulah orang-orang yang 

melipat gandakan (pahalanya)”. (os. Ar-Rum: 

39) 

TIDAK MENOLONG ORANG YANG DI ZALIMI 

Zalim secara bahasa mengandung 

pengertian "aniaya atau celaka”. Zalim secara 

istilah mengandung pengertian "berbuat aniaya 

atau celaka terhadap diri sendiri atau orang lain 

dengan cara-cara bathil yang keluar dari jalur 

syariat Agama Islam". Disisi lain zalim bisa berarti 

“menempatkan sesuatu tidak sesuai dengan 

tempatnya”. 

Zalim merupakan perbuatan yang di larang 

oleh Allah Subhanahu Wa Ta'ala dan termasuk dari 

salah satu dosa-dosa besar. Manusia yang berbuat 

zalim akan mendapatkan balasan di dunia dan 

siksa yang pedih di akhirat kelak. 

Sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala 

dalam Al-Gur'an Surah Ash-Shuraa: 42
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“Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang 

yang berbuat zalim kepada manusia dan 

melampaui batas di muka bumi tanpa hak. 

Mereka itu mendapat azab yang pedih”. (os 

Ash-Shura|42J: 42) 

Firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala dalam hadits 

gudsi yang dimaksud adalah: 

"Wahai segenap hambaku, sesungguhnya 

Aku telah mengharamkan perbuatan zalim 

atas diri-Ku dan Aku telah menjadikan hal 

tersebut sebagai perkara yang haram antara 

sesamakalian, maka janganlah kalian saling 

menzalimi.” (HR. Muslim) 

# Larangan Berbuat Zalim. 

Sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala 

dalam Al Gur'an Surah Ibrahim: 42-45
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“Dan janganlah sekali-kali kamu 

(muhammad) mengira, bahwa allah lalai 

dari apa yang diperbuat oleh orang-orang 

yang zalim. Sesungguhnya allah memberi 

tangguh kepada mereka sampai hari yang 

pada waktu itu mata (mereka) terbelalak, 

Mereka datang bergegas-gegas memenuhi
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panggilan dengan mangangkat kepalanya, 

sedang mata mereka tidak berkedip-kedip 

dan hati mereka kosong. 

Dan berikanlah peringatan kepada manusia 

terhadap hari (yang pada waktu itu) datang 

azab kepada mereka, maka berkatalah 

orang-orang yang zalim: "ya tuhan kami, 

beri tangguhlah kami (kembalikanlah kami 

ke dunia) walaupun dalam waktu yang 

sedikit, niscaya kami akan mematuhi seruan 

engkau dan akan mengikuti rasul-rasul”. 

(Kepada mereka dikatakan): “bukankah 

kamu telah bersumpah dahulu (di dunia) 

bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasa? 

Dan kamu telah berdiam di tempat-tempat 

kediaman orang-orang yang menganiaya 

diri mereka sendiri, dan telah nyata bagimu 

bagaimana kami telah berbuat terhadap 

mereka dan telah kami berikan kepadamu 

beberapa perumpamaan”. (os. Ibrahimt1a1: 42- 

45) 

Apabila diperhatikan sangat jelas apa yang 

di sampaikan Allah Subhanahu Wa Ta'ala dalam isi 

kandungan surat Ibrahim: 42-45 tersebut, yaitu,
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1. Allah Subhanahu Wa Ta'ala tidak pernah lalai 

atau lengah terhadap perbuatan orang-orang 

yang zalim. 

2. Allah Subhanahu Wa Ta'ala pasti menghukum 

perbuatan orang-orang zalim, biarpun di dunia 

mereka merasa bebas sebebas-bebasnya, tetapi 

di akhirat nanti mereka akan menerima balasan 

azab yang berat atas perbuatan mereka. 

3. Kondisi atau keadaan orang-orang zalim ketika 

hari kiamat sangat mengenaskan, yaitu mereka 

datang dengan bergegas-gegas memenuhi 

panggilan Allah, dengan mengangkat kepalanya 

mata mereka terbelalak tidak berkedip-kedip, 

tetapi hati mereka kosong karena takut. 

2 Perintah Allah Subhanahu Wa Ta'ala kepada kita 

(orang yang beriman) untuk menyampaikan 

peringatan kepada manusia terhadap kebenaran 

datangnya hari kiamat dan kebenaran azab 

Allah kepada orang-orang yang zalim. 

5. Sia-sialah penyesalan orang-orang zalim pada 

hari kiamat nanti, mereka meminta kepada 

Allah di kembalikan ke dunia biarpun sesaat 

untuk menebus kezaliman mereka selama 

hidup di dunia.
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6. Sumpah orang-orang yang zalim ketika hidup 

di dunia, bahwa mereka tidak akan binasa, 

mereka merasa aman dan kokoh dengan 

pangkat, jabatan/kedudukan, harta, dan 

rumah mewah yang mereka miliki. Akan tetapi 

di hari kiamat itu semua akan binasa dan tidak 

mampu menyelamatkan mereka dari siksa azb 

api neraka-Nya Allah Subhanahu Wa Ta'ala. 

7. Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah memberikan 

banyak  perumpamaan-perumpamaan dan 

contoh-contoh bahwa manusia-manusia yang 

zalim akan hancur dan binasa. 

# Membantu Berbuat Zalim. 

Melakukan perbuatan zalim adalah dosa 

besar, dan orang-orang yang membantu perbuatan 

zalim dosanya sama dengan orang yang berbuat 

zalim. Membantu perbuatan zalim ialah jika 

seseorang menjadi petunjuk jalan orang lain dalam 

berbuat ke-zaliman, dengan kata lain seseorang 

yang memberikan informasi atau jalan atau cara 

atau fasilitas kepada orang yang hendak melakukan 

kezaliman kepada orang lain. Perbuatan inipun 

termasuk dosa besar dan mendapat balasan azab 

dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala.
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Berikut firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 

Aa 

DIA KASN A5 

“.. Barangsiapa tidak memutuskan perkara 

menurut apa yang diturunkan Allah, maka 

mereka itu adalah orang-orang yang zalim." 

(OS. Al-Maidah|5J: 45) 

(ojo GS si oa GI 

“Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab 

itu jangan sekali-kali kamu termasuk orang- 

orang yang ragu." (OS. Al-Bagarah(2): 147) 

bag G KI Gt Te Gan bwh nh 

PAN II MA AAA AKN GE 
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WE 3S Pe WS AI 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah 

Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 

amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 

berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
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kembalikanlah ia kepada Allah (Al Guran) 

dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar- 

benar beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. Yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya." tas. an- 

Nisaf41: 59) 

MINUM KHAMAR (TUAK, ARAK ATAU MINUMAN 
KERAS) 

Khamr dalam Islam, adalah dzat yang tidak 

diragukan lagi keharamannya, berdasarkan Al- 

Our'an, As-Sunah, dan ijma'. 

Pada mulanya khamr merupakan minuman 

keras yang terbuat dari kurma dan anggur. 

Tetapi karena dilarangnya hal tersebut sebab 

memabukkan, maka minuman yang terbuat dari 

bahan apasaja (walaupun bukan dari kurma atau 

anggur) asal itu memabukkan, maka hukumnya 

sama dengan khamr, yaitu haram diminum. 

Larangan minum khamr, diturunkan secara 

bertahap. Sebab minum khamr tersebut bagi orang 

Arab sudah menjadi adat kebiasaan yang mendarah 

daging semenjak zaman jahiliyah. Mula-mula 

dikatakan bahwa dosanya lebih besar daripada 

manfaatnya, kemudian orang yang sedang mabuk
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tidak boleh mengerjakan shalat, dan yang terakhir 

dikatakan bahwa minum khamr tersebut adalah 

keji dan termasuk perbuatan syaitan. Oleh sebab 

itu hendaklah orang-orang yang beriman berhenti 

dari minum khamr. 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

3 ant aa 0 (x 2 an Hekas 

2 aa 2 £6 Se 
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“Mereka bertanya kepadamu tentang 

khamar dan judi. Katakanlah: “Pada 

keduanya terdapat dosa yang besar dan 

beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa 

keduanya lebih besar dari manfaatnya”. 

Dan mereka bertanya kepadamu apa yang 

mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang 

lebih dari keperluan”. Demikianlah Allah 

menerangkan  ayat-ayatNya kepadamu 

supaya kamu berfikir”. tes. Al-Bagarah: 219)
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 

berikut ini: 

“Empat (macam manusia) tidak Allah 

masukkan mereka itu ke syurga dan tidak 

akan merasai kenikmatannya, peminum 

arak, pemakan riba, menzalami (memakan) 

harta anak yatim dengan tidak hak dan 

derhaka pada ibu atau bapa.” (HR. A-Hakim) 

8 Hukum Haramnya Khamr Dalam Islam 

Tentu sudah tahu bahwa dalam Islam, hukum 

khamr (minuman berakohol) adalah haram. Tetapi, 

apakah Nabi Muhammad langsung mengharamkan 

khamr bagi sahabat-sahabatnya? padahal perlu 

diketahui, bahwa sebelum Islam tersebar, khamr 

adalah bagian dari kebudayan bangsa Arab. Tidak 

terkecuali bagi sahabat-sahabat Nabi. Sebelum 

khamr diharamkan, semua sahabat pasti pernah 

meminum khamr. 

Tetapi tentu Islam datang dengan cara 

yang cerdas. Hukum khamr dalam Islam itu 

menjadi haram secara bertahap. sehingga sahabat 

tidak 'kaget' dengan hukum baru ini, padahal 

sebelumnya, khamr adalah bagian dari keseharian 

mereka.
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Berikut ini adalah tiga tahapan pengharaman 

khamr: 

1. “Bila engkau hendak shalat, jangan dekati 

khamr''. Kejadian tersebut bermula saat sahabat 

Ali ra, menjadi imam dalam keadaan mabuk. 

Sehingga bacaanya menjadi tidak karuan. 

Tentu hal semacam ini tidak boleh terulang lagi. 

Sehingga Nabi melarang sahabat-sahabatnya 

untuk mendekati khamr saat hendak shalat. 

Dalilnya terdapat pada surat An-Nisaa' ayat 43 

berikut ini: 

&i TA Lag tan, Ha AE 
3 AN AAN 3 Y Iakalocya 13 

Sa Ma ag NN Bia 
- - 

sg 7 14 bata SAS Xx 4 EA & 

(pt PAS MAA 

ALS Kh 30 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan 

mabuk, sehingga kamu mengerti apa 

yang kamu ucapkan, (jangan pula hampiri 

masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, 

terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu
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mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang 

dalam musafir atau datang dari tempat 

buang air atau kamu telah menyentuh 

perempuan, kemudian kamu tidak mendapat 

air, maka bertayamumlah kamu dengan 

tanah yang baik (suci): sapulah mukamu 

dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha 

Pemaaf lagi Maha Pengampun.” tas. An-Nisaa': 

43) 

2. “Dalam khamr, ada dosa besar, dan ada manfaat 

yang besar. Akan tetapi, dosa lebih besar". 

Tentu orang-orang tahu, bahwa sejelek apapun 

khamr, masih ada manfaatnya (walaupun 

kecil sekali). Bagi orang Arab, mungkin 

khamr berguna untuk menghangatkan badan 

ataupun “Yari dari masalah”. Tetapi, masih 

saja madharat khamr masih lebih banyak dari 

manfaatnya. Khamr dapat memicu kesalah 

pahaman, perkelahian, bahkan perZinahhan. 

Bahkan kemungkinan manfaat yang kedua 

bukanlah cara yang baik dalam menyelesaikan 

masalah orang lain. Oleh karena itu, Nabi mulai 

mengajak sahabat-sahabatnya untuk menjauhi 

khamr. Walaupun pada saat itu, khamr belum 

berarti haram. Dalilnya terdapat pada surat Al- 

Bagarah ayat 219.



@ @ @ @ @ @ @ N 

3. “Khamritubagian dariperbuatan syaitan!” Islam 

harus bertindak tegas dengan mengharamkan 

khamr. Karena madharatnya begitu besar 

dan khamr dapat memicu seseorang untuk 

melakukan perbuatan dosa yang bahkan lebih 

besar. Akhirnya, turunlah surat Al-Maidah ayat 

90, yang mengatakan bahwa meminum khamr, 

berjudi, dan lain sebagainya tersebut adalah 

bagian dari perbuatan syaitan. 

MEMANJANGKAN KAIN HINGGA DI BAWAH MATA 

KAKI 

Isbal (memanjangkan pakaian hingga 

melewati mata kaki) bagi kaum wanita tentu kita 

mengetahui akan kebolehannya. Dan isbal bagi 

kaum pria jika dilakukan untuk menyombongkan diri 

tentu kita sudah mengetahui akan keharamannya. 

Dari Ibnu Umar ia berkata, “Rasulullah 

bersabda, 'Siapa yang memanjangkan pakaiannya 

(hingga melewati mata kaki) karena sombong, 

maka Allah tidak akan melihat kepadanya di hari 

kiamat.” Maka Ummu Salamah pun bertanya, 

“Lantas bagaimana yang harus diperbuat oleh 

para wanita terhadap ujung-ujung pakaian 

mereka? "Nabi menjawab, “Hendaknya mereka 

memanjangkannya sejengkal.” Ummu Salamah
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berkata, “Kalau begitu telapak kaki mereka akan 

terlihat (ketika sedang berjalan).” Beliau bersabda, 

“Kalau demikian, panjangkanlah sehasta dan tidak 

boleh lebih dari itu.” (HR. Tirmidzi dan An-Nasai) 

Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda: 

“Barangsiapa menyeret pakaiannya karena 

sombong maka Allah tidak memandangnya 

pada hari kiamat”. (GR. Bukhari) 

Isbal dianggap salah satu dosa besar yang diancam 

dengan ancaman yang keras. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam: 

“Apa yang dibawah kedua mata kaki berupa 

sarung maka tempatnya di neraka.” (mr. 

Bukhari dalam sahihnya) 

Beranjak dari kewajiban untuk saling tolong 

menolong dalam kebaikan dan tagwa,saling nasehat 

menasehati dengan kebenaran, menginginkan 

agar saudara-saudaraku kaum muslimin mendapat 

kebaikan dan karena takut kalau mereka tertimpa 

hukuman yang buruk akibat mayoritas orang
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melakukan maksiat. Saya kumpulkan risalah ini 

menurut kesempatan yang ada. Yang mana risalah 

ini berkaitan dengan tema Isbal dan berisi anjuran 

untuk memendekkan pakaian hingga diatas kedua 

mata kaki bagi pria serta berisi ancaman bagi yang 

melakukan Isbal dan memanjangkan melewati 

mata kaki. 

Larangan untuk melakukan Isbal adalah 

larangan yang bersifat umum,apakah karena 

sombong atau tidak. Itu sama saja dengan 

keumuman nash. Tapi, bila dilakukan karena 

sombong maka hal itu lebih keras lagi kadar 

keharamannya dan lebih besar dosanya. 

Memanjangkan kain atau celana adalah 

suatu simbol kesombongan dan orang yang memiiki 

rasa sombong dalam hatinya walaupun seberat biji 

dzarrah tidak akan masuk surga, sebagaimana 

yang diterangkan dalam hadits yang diriwayatkan 

oleh Imam Muslim. Maka wajib bagi seorang muslim 

untuk menyerah dan tunduk dan mendengar 

dan taat kepada perintah Allah dan RasululNya 

sebelum kematian datang menunjunginya, bila 

samapai demikian ia akan menemukan ancaman 

yang dulu telah disampaikan kepadanya. Ketika itu 

dia menyesal dan tidak ada manfaat penyesalan di 

waktu itu.
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Wajib baginya untuk bertaubat kepada 

Allah dari maksiat isbal (memanjangkan celana) 

dan maksiat lainnya. Hendaklah memendekkan 

pakaiannya di atas kedua mata kaki dan menyesali 

apa yang telah dilakukan selama hidupnya. Dan 

hendaklah bertekad dengan sungguh-sungguh 

untuk tidak mengulangi maksiat-maksiat di sisa 

umurnya yang singkat. Allah akan menerima 

taubat bagi orang yang mau bertaubat. Seorang 

yang bertaubat dari suatu dosa seperti orang yang 

tidak memiliki dosa. 

Ti Larangan Keras Memanjangkan Kain Hingga Di 

Bawah Mata Kaki 

Diriwayatkan dari "Abdullah bin “Umar radhiallahu 

anhuma, ia berkata: 

“Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: "Barangsiapa menjulurkan 

pakaiannya karena sombong maka Allah 

tidak akan melihatnya di hari Kiamat 

kelak.” 

Abu Bakar radhiallahu'anhu berkata: 

“Sungguh salah satu sisi pakaianku selalu 

turun kecuali jika aku terus menjaganya.” 

Rasulullah Shalallahu Alaihi Wasallam
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bersabda: "Kamu tidak melakukan itu 

karena sombong.” 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 

radhiallahu'anhu, bahwasanya Rasulullah Shalallahu 

'alaihi wa sallam bersabda: 

“Allah tidak akan melihat kepada orang 

yang menjulurkan kain sarungnya karena 

kesombongan.” 

Dan juga masih diriwayatkan dari Abu 

Hurairah radhiallahu'anhu, bahwasanya Rasulullah 

Shalallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

“Ketika seorang laki-laki sedang berjalan 

memakai pakaiannya (atas dan bawah) 

dengan rambut sebahu yang tersisir dan 

dengan perasaan kagum terhadap diri 

sendiri tiba-tiba Allah menenggelamkannya 

ke perut bumi dan ia terus tenggelam hingga 

hari Kiamat kelak.” 

Masih diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiallahu 

anhu dari Nabi Shalallahu Alaihi Wasallam: 

“Kain sarung yang berada di bawah mata 

kaki tempatnya di Neraka.”
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Diriwayatkan dari Ibnu 'Umar radhiallahu'anhu, ia 

berkata: 

“Aku berpapasan dengan Rasulullah 

Shalallahu 'alaihi wa sallam sementara 

sarungku terjulur (di bawah mata kaki). 

Lantas beliau bersabda: “Wahai "Abdullah 

angkat kain sarungmu!” Lalu beliau 

bersabda: “Angkat lagi.“ Sejak itu aku selalu 

menjaganya.” Sebagian kaum bertanya: 

“Hingga mana?” Ia menjawab: “Hingga 

setengah betis.” 

MEMBUNUH TANPA HAK 

Pembunuhan merupakan suatu tindakan 

untuk menghilangkan nyawa seseorang dengan 

cara yang melanggar hukum, maupun yang tidak 

melawan hukum. 

Pembunuhan biasanya dilatarbelakangi 

oleh bermacam-macam motif, misalnya politik, 

kecemburuan, dendam, membela diri, dan 

sebagainya. 

Pembunuhan dapat dilakukan dengan 

berbagai cara. Yang paling umum adalah dengan 

menggunakan senjata api atau senjata tajam. 

Pembunuhan dapat juga dilakukan dengan
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menggunakan bahan peledak, seperti bom. 

Firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala berikut ini: 

TA LA Yaa 
AS Se anta aka Is 0ya3 

(LEE Ki Dea 

“Dan barangsiapa yang membunuh seorang 

mukmin dengan sengaja maka balasannya 

ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan 

Allah murka kepadanya, dan mengutukinya 

serta menyediakan azab yang besar 

baginya.” tas. An-Nisaa'Ta1: 93) 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam: 

“Orang yang mati terbunuh, akan datang 

di hari kiamat dengan mengantungkan 

kepalanya di salah satu tangannya, sambil 

memegang pembunuhnya dengan tangan 

yang lain, sedang darah terus mengalir. 

Apabila mereka berdua sudah ada di 

hadapan Allah, maka orang yang terbunuh 

itu berkata:' Ya Allah, inilah orang yang 

telah membunuh aku'. Maka Allah berkata 

kepada sipembunuh:' Celakalah engkau' 

lalu di bawalah orang itu ke neraka."



8 Hukum Membunuh Jiwa Seorang Muslim 

Membunuh jiwa seorang muslim tanpa hak 

termasuk diantara dosa besar yang paling besar 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

£ EL IE IG LA L TA NE 
Kap md P3 Semasa Sa ya In yag 

LAN Eee AA ana .. . (BE KA KN GA ASEAN Lap 3 

“Dan barangsiapa yang membunuh seorang 

mukmin dengan sengaja maka balasannya 

ialah Jahannam, kekal di dalamnya dan Allah 

murka kepadanya, dan mengutukinya serta 

menyediakan azab yang besar baginya". tas. 

An-Nisaa': 93) 

Tidaklah Allah Subhanahu Wa Ta'ala 

memberikan hukuman terhadap satu perbuatan 

dengan kekekalan di Jahannam, murka kepadanya, 

melaknatnya, dan adzab yang besar: melainkan 

perbuatan tersebut sangat besar dosanya di sisi 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala, hingga sebagian salaf 

berpendapat pelaku pembunuhan seorang muslim 

secara sengaja tidak diterima taubatnya.
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Telah diceritakan kepada kami Al-Hasan bin 

Muhammad Az-Za'faraaniy: Telah menceritakan 

kepada kami Syabaabah: Telah menceritakan 

kepada kami Wargaa' bin "Umar, dari 'Amru bin 

Diinaar, dari Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam, 

beliau bersabda: “Akan datang orang yang dibunuh 

bersama orang yang membunuhnya pada hari 

kiamat dengan memegang jambul dan kepalanya 

dengan tangannya, dan urat lehernya mengucurkan 

darah. Ia berkata: 'Wahai Rabb, orang ini telah 

membunuhku'. Hingga Allah Subhanahu Wa Ta'ala 

menghinakannya dari “Arsy”, 'Amru berkata: 

Kemudian orang-orang menyebutkan taubat 

kepada Ibnu Abbas, kemudian ia (Ibnu “Abbaas) 

membaca ayat ini: 'Dan barangsiapa yang 

membunuh seorang mukmin dengan sengaja, 

maka balasannya ialah Jahanam' (os. An-Nisaa': 93). Ia 

berkata: "Ayat tersebut tidak dihapus dan tidak 

pula diganti, dan bahwasannya taubatnya tidaklah 

diterima.” (MR. At-Tirmidziy) 

Membunuh jiwa seorang muslim tanpa hak termasuk 

perkara yang membinasakan (pelakunya). 

Telah menceritakan kepadaku Harun bin 

Sa'iid Al-Ailiy: Telah menceritakan kepada kami 

Ibnu Wahb, ia berkata: Telah menceritakan 

kepadaku Sulaimaan bin Bilaal, dari Tsaur bin Zaid,
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dari Abul-Ghaits, dari Abu Hurairah: Bahwasannya 

Rasulullah Shallallaahu Alaihi Wasallam pernah 

bersabda: 

“Jauhilah oleh kalian tujuh perkara yang 

membinasakan”, Dikatakan: “Wahai 

Rasulullah, apakah itu?” Beliau menjawab: 

“Syirik kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala, 

Sihir, membunuh jiwa yang diharamkan 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala kecuali dengan 

hak, memakan harta anak yatim, memakan 

riba, melarikan diri dari peperangan, dan 

menuduh wanita mukminah baik-baik lagi 

suci telah berbuat Zinah”, (HR. mustim) 

Dosa membunuh jiwa seorang muslim tanpa hak 

seperti (dosa) membunuh semua umat manusia. 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

ea aa 
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“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu 

hukum) bagi Bani Israil, bahwa: barangsiapa 

yang membunuh seorang manusia, bukan 

karena orang itu (membunuh) orang lain, 

atau bukan karena membuat kerusakan 

dimuka bumi, maka seakan-akan dia telah 

membunuh manusia seluruhnya. Dan 

barangsiapa yang memelihara kehidupan 

seorang manusia, maka seolah-olah dia 

telah memelihara kehidupan manusia 

semuanya. Dan sesungguhnya telah datang 

kepada mereka rasul-rasul Kami dengan 

(membawa) keterangan-keterangan yang 

jelas, kemudian banyak diantara mereka 

sesudah itu sungguh-sungguh melampaui 

batas dalam berbuat kerusakan dimuka 

bumi." (as. Al-Maidah: 32) 

Pembunuhan adalah amalan yang pertama kali 

dihisab di hari kiamat 

Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin 

Hafsh : Telah menceritakan kepada kami 

ayahku: Telah menceritakan kepada kami 

Al-A'masy: Telah menceritakan kepadaku 

Syagiig: Aku mendengar “Abdullah (bin 

Mas'uud) radliyallahu anhu berkata:
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Telah bersabda Nabi Shallallahu Alaihi 

Wasallam: "Sesuatu yang pertama kali 

diputuskan kelak (pada hari kiamat) di 

antara manusia adalah masalah darah”. mr. 

Al-Bukhaariy) 

MENCACI SAHABAT RASULULLAH 

Al-Hafidz Abul Fida' 'Isma'il bin 'Umar 

bin Katsir Ad Dimasygiy Asy-Syafi'i rahimahullah 

(terkenal dengan sebutan Ibnu Katsir) 

mengatakan: 

“Sahabat adalah orang yang melihat 

Rosulullah Shallallahu Alaihi Wasallam dan 

ia dalam keadaan islam, walaupun masa 

kebersamaannya dengan Nabi Shallallahu 

Alaihi Wasallam tidak dalam jangka waktu 

yang lama, walaupun ia tidak meriwayatkan 

satu haditspun. Inilah pengertian sahabat 

menurut mayoritas ulama terdahulu 

maupun belakangan". 

Sedangkan Al-Hafizh Abul Fadhl Ahmad 

bin 'Ali bin Muhammad bin Muhammad bin Ali 

bin Mahmud bin Hajar Al Asgolaniy Asy Syafi'i 

rahimahullah (terkenal dengan Ibnu Hajar Al 

Asgalaniy) mengatakan:
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“Orang yang bertemu Nabi Shallallahu 

Subhanahu Wa Ta'ala "Alaihi wa "Ala Alihi 

wa Sallam dalam keadaan berimman 

kepadanya dan mati dalam keadaan islam 

walau diantarai dengan kemurtadan (yaitu 

diantara bertemu Nabi dan kematiannya 

dalam islam) menurut pendapat yang paling 

kuat", 

Al-Gadhi "Iyaadh berkata: 

“Jumhur ulama berpendapat bahawa orang 

yang menghina atau mencaci maki para 

shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam harus dihukum takzir (yakni 

harus didera menurut kebijaksanaan 

hakimiIslam)”. (rathul Bari VII hal. 36) 

# Keutamaan Para Sahabat 

Salah satu gambaran yang dapat 

memberikan kepada kita tentang keutamaan para 

sahabat Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam adalah 

pertanyaan berikut. Ketika ummat selain islam 

ditanya, “Siapakah manusia yang paling mulia 

setelah para Nabi?” Maka kemungkinan besar 

jawaban mereka adalah para sahabat Nabi atau 

orang-orang yang menjadi murid Nabi.



/ @ @ @ @ @ @ @ 

Namun Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam 

adalah orang yang paling mempunyai kasih sayang 

kepada ummatnya dan orang yang mendapat 

kabar dari Allah tentang hal yang akan terjadi pun 

telah mempertegas hal ini. Seakan-akan beliau 

hendak mengabarkan kepada kita bahwa kelak 

ada sekelompok orang yang akan membenci para 

sahabatnya radhiyallahu anhu. Beliau Shallallahu 

Alaihi Wasallam mengatakan, 

“Manusia yang paling baik adalah (manusia 

pada) kurun waktuku (para sahabat), 

kemudian orang-orang setelah mereka 

(tabi'un) kemudian orang setelah mereka 

(tabi'ut tabi'in)”. 

Jika ditelusuri kitab-kitab hadits maka 

akan sangat banyak ditemukan hadits-hadits yang 

menunjukkan keutamaan para sahabat secara 

umum dan personal mereka secara khusus. 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman 

tentang para sahabat yang menunjukkan betapa 

kedudukan mereka di sisi Allah Subhanahu Wa 

Ta'ala:
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“Orang-orang yang terdahulu lagi yang 

pertama-tama (masuk Islam) dari golongan 

muhajirin dan anshar dan orang-orang yang 

mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha 

kepada mereka dan merekapun ridha kepada 

Allah dan Allah menyediakan bagi mereka 

surga-surga yang mengalir sungai-sungai di 

dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di 

dalamnya. Itulah kemenangan yang besar". 

(OS. At-Taubah|9J: 100) 

Seandainya tidak ada ayat yang lain 

dan hadits lainnya maka tidak berlebihan jika 

mengatakan cukuplah dalil dari ayat dan hadits 

tersebut yang menunjukkan betapa agungnya 

kedudukan para sahabat Nabi Shallallahu Alaihi 

Wasallam di sisi Allah Subhanahu Wa Ta'ala, Nabi 

Shallallahu Alaihi Wasallam dan agama ini.



# Hukum Membenci Para Sahabat Nabi Shallallahu 

Alaihi Wasallam 

Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda 

sebagaimana yang diriwayatkan Abu Sa'id Al Khudri 

radhiyallahu anhu, 

“Dahulu terjadi sesuatu hal antara Kholid bin 

Walid dan Abdur Rohman bin 'Auf. Kemudian 

Khalid bin Walid mencaci Abdur Rahman bin 

'Auf”, Lalu Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam 

bersabda, Janganlah kalian mencaci salah 

seorang dari sahabatku karena seandainya 

seseorang dari kalian berinfag dengan emas 

seukuran Gunung Uhud maka (pahalanya) 

tidak dapat menyamai infag para sahabatku 

dengan ukuran 1 mud (takaran untuk 

dua gengaman tangan normal) ataupun 

setengahnya”. 

Tidak diragukan lagi bahwa kedua orang 

tersebut yaitu Khalid bin Walid dan Abdur Rahman 

bin “Auf adalah dua orang sahabat Nabi Shallallahu 

Alaihi Wasallam yang mulia. Namun suatu hal 

yang juga tidak diragukan bahwa Abdur Rahman 

bin 'Auf memiliki kemulian yang lebih karena lebih 

dahulu masuk islam daripada Khalid bin Walid.



Namun walaupun kedudukan yang mulia yang 

dimiliki Khalid bin Walid sebagai sahabat Nabi 

Shallallahu Alaihi Wasallam beliau melarang keras 

mencaci para sahabat yang lebih dahulu masuk 

islam padahal mereka berdua adalah orang-orang 

yang diridhai Allah dan mereka ridho kepada Allah. 

Maka bagaimanakah lagi kerasnya larangan Nabi 

Shallallahu Alaihi Wasallam kepada oranng-orang 

yang jauh berada di bawah Sahabat Khalid bin 

Walid yang jasanya sangat besar dalam islam dan 

penyebaran agama tersebut. 

Selannjutnya Nabi Shallallahu Alaihi 

Wasallam memisalkan jika seandainya Khalid bin 

Walid berinfag emas sebesar Uhud maka pahalanya 

tidak akan melampaui pahala infag Abdur Rahman 

bin 'Auf walaupun dengan satu mud ataupun 

setengahnya infag beliau. Para ulama berselisih 

pendapat infag 1 mud apa yang dimaksud, ada 

yang mengatakan emas dan ada yang mengatakan 

makanan pokok, namun yang lebih kuat adalah 

makanan pokok karena yang ditakar dengan mud 

adalah makanan pokok bukan emas. 

Berdasarkan hadits tersebut dan hadits- 

hadits lainnya dan ayat-ayat Al-Our'an para ulama 

menetapkan hukum mencaci para sahabat. Syaikh 

Muhammad bin Shalih Al-'Utsaimin rahimahullah
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mengatakan, “Larangan ini menunjukkan 

konsekuensi hukum haram. Maka seseorang 

tidak boleh mencaci sahabat Nabi Shallallahu 

Alaihi Wasallam secara umum dan secara khusus 

personal mereka. Jika dia mencaci para sahabat 

Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam secara umum 

maka ia telah kafir bahkan tidaklah diragukan 

kafirnya orang yang meragukan kekafiran orang 

yang semisal ini. Adapun jika mencaci salah seorang 

atau para sahabat secara personalnya maka dilihat 

apa yang menjadi faktor pendorongnya. Apabila 

mencacinya karena alasan bentuk tubuhnya, 

tabiatnya atau agamanya maka masing-masing hal 

tersebut memiliki konsekuensi hukum tersendiri”. 

Dalam kesempatan lain beliau rahimahullah 

pernah ditanya sebuah pertanyaan apakah 

mengkafirkan orang-orang yang mencela para 

sahabat, maka beliau memberikan jawaban sebagai 

berikut, 

“Permasalahan pengkafiran mereka ataupun 

tidak mungkin saja terjadi pada mereka dari sisi 

yang lain yangjauh lebih besar dari perkara mencela 

para sahabat. Karena sebagian mereka yang sangat 

parah kesesatannya mengatakan bahwa para 

imam mereka adalah yang mengatur alam semesta 

padahal yang benar Allah Subhanahu Wa Ta'ala lah 

yang mengaturnya. Mereka mengatakan para imam
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mereka mampu mengatur alam semesta. Mereka 

juga mengklaim bahwa sebagian imam mereka 

berada pada tingkatan yang tidak mampu dicapai 

malaikat dan para Nabi. Maka keyakinan semisal 

ini adalah sebuah hal yang lebih parah daripada 

sekedar mencela para sahabat Nabi Shallallahu 

Alaihi Wasallam". 

Adapun masalah pengkafiran mereka 

(Syi'ah Rafidhah yang gemar mencaci maki para 

sahabat terutama Abu Bakar dan 'Umar) maka 

hal tersebut telah disebutkan Syaikhul Islam 

bahwa para ulama memiliki dua pendapat yang 

terkenal seputar pengkafiran mereka dan khawarij. 

Kemudian Syaikhul Islam mengatakan, “Yang benar 

bahwa pendapat-pendapat yang mereka katakan 

yang diketahui bahwa semua itu bertentangan 

dengan ajaran yang dibawa Rasulullah Shallallahu 

Alaihi Wasallam merupakan kekufuran. Demikian 

juga tindakan-tindakan mereka yang merupakan 

jenis perbuatan orang-orang kuffar kepada kaum 

muslimin juga merupakan bentuk kekufuran. Akan 

tetapi mengkafirkan individu tertentu dari mereka 

dan memberikan vonis kekal di neraka tergantung 

pada apakah telah benar-benar tegak pada mereka 

syarat-syarat pengkafiran dan tidak adanya faktor 

yang memalingkannya”.



Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda: 

“Bukanlah orang yang beriman orang yang 

suka mencela, orang yang suka melaknat, 

orang yang fahisy (sengaja menambah 

kata-kata keji dan melakukan perbuatan 

keji) dan orang yang tidak punya malu”. 

MENINGGAL DALAM KEADAAN MEMBAWA BID'AH 

Bid'ah menurut bahasa, diambil dari bida' 

yaitu mengadakan sesuatu tanpa ada contoh. 

Sebelumnya Allah berfirman: 

G9. 2 - 

PAGE ah 

“Allah pencipta langit dan bumi...” tes. aw 

Bagarah(2): 117) 

Yang dimaksud dari ayat tersebut adalah Allah yang 

mengadakannya tanpa ada contoh sebelumnya. 

Firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 

130



“Katakanlah: “Aku bukanlah rasul yang 

pertama di antara rasul-rasul...” tes. A- 

Ahgaf|46)J: 2) 

Maksud dari ayat tersebut adalah: Aku 

bukanlah orang yang pertama kali datang dengan 

risalah ini dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala kepada 

hamba-hambanya, bahkan telah banyak sebelumku 

dari para rasul yang telah mendahuluiku. 

Dan dikatakan juga: "Fulan mengada- 

adakan bid'ah”, maksudnya: memulai satu cara 

yang belum ada sebelumnya. 

Dan perbuatan bid'ah itu ada dua bagian: 

1. Perbuatan bid'ah dalam adat istiadat 

(kebiasaan): seperti adanya penemuan- 

penemuan baru dibidang IPTEK (juga termasuk 

didalamnya penyingkapan-penyingkapan ilmu 

dengan berbagai macam-macamnya). Ini 

adalah mubah (diperbolehkan): karena asal 

dari semua adat istiadat (kebiasaan) adalah 

mubah. 

2. Perbuatan bid'ah di dalam Islam hukumnya 

haram, karena yang ada dalam islam itu adalah 

taugifi (tidak bisa dirubah-rubah): Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda: “Artinya:
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Barangsiapa yang mengadakan hal yang baru 

(berbuat yang baru) di dalam urusan kami 

ini yang bukan dari urusan tersebut, maka 

perbuatannya di tolak (tidak diterima)”. Dan 

di dalam riwayat lain disebutkan: “Artinya: 

Barangsiapa yang berbuat suatu amalan 

yang bukan didasarkan urusan kami, maka 

perbuatannya di tolak”. 

# Hukum Bid'ah Dalam Islam 

Segala bentuk bid'ah dalam Islam hukumnya 

adalah haram dan sesat, sebagaimana sabda 

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam: 

“Janganlah kamu sekalian  mengada- 

adakan urusan-urusan yang baru, karena 

sesungguhnya mengadakan hal yang baru 

adalah bid'ah, dan setiap bid'ah adalah 

sesat”. (HR. Abdu Daud, dan At-Tirmidzi) 

Dan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 

“Barangsiapa mengadakan hal yang baru 

yang bukan dari kami maka perbuatannya 

tertolak”.



Dalam riwayat lain disebutkan: 

“Barangsiapa beramal suatu amalan yang 

tidak didasari oleh urusan kami maka 

amalannya tertolak". 

Maka hadits tersebut menunjukkan bahwa 

segala yang diada-adakan dalam Islam adalah 

bid'ah, dan setiap bid'ah adalah sesat dan tertolak. 

Artinya bahwa bid'ah di dalam ibadah dan agidah 

itu hukumnya haram. 

Tetapi pengharaman tersebut tergantung 

pada bentuk bid'ahnya, ada diantaranya yang 

menyebabkan kafir (kekufuran), seperti thawaf 

mengelilingi kuburan untuk mendekatkan diri 

kepada ahli kubur, mempersembahkan sembelihan 

dan nadzar-nadzar kepada kuburan-kuburan itu, 

berdo'a kepada ahli kubur dan minta pertolongan 

kepada mereka, dan seterusnya. Begitu juga bid'ah 

seperti bid'ahnya perkataan-perkataan orang-orang 

yang melampui batas dari golongan Jahmiyah dan 

Mu'tazilah. 

Ada juga bid'ah yang merupakan sarana 

menuju kesyirikan, seperti membangun bangunan 

di atas kubur, shalat berdo'a disisinya. Ada juga 

bid'ah yang merupakan fasig secara agidah 

sebagaimana halnya bid'ah Khawarij, Gadariyah
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dan Murji'ah dalam perkataan-perkataan mereka 

dan keyakinan Al-Gur'an dan As-Sunnah. Dan 

ada juga bid'ah yang merupakan maksiat seperti 

bid'ahnya orang yang beribadah yang keluar dari 

batas-batas sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam dan shiyam yang dengan berdiri di terik 

matahari, juga memotong tempat sperma dengan 

tujuan menghentikan syahwat jima' (bersetubuh). 

Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda: 

“Barangsiapa membuat-buat hal baru yang 

baik dalam Islam, maka baginya pahalanya 

dan pahala orang yang mengikutinya dan 

tak berkurang sedikitpun dari pahalanya, 

dan barangsiapa membuat-buat hal baru yg 

buruk dalam Islam, maka baginya dosanya 

dan dosa orang yang mengikutinya dan tak 

dikurangkan sedikitpun dari dosanya”. (ur. 

Muslim) 

Imam Ibnu Oayyim berkata, disaat 

keadaan manusia banyak yang melakukan dosa- 

dosa tersebut, maka kebanyakan ahli kubur adalah 

dalam keadaan disiksa. Dan orang yang selamat 

daripadanya amatilah sedikit. Secara lahirnya, 

kuburan itu memang hanyalah tanah biasa, padahal 

didalamnya terdapat penyesalan dan siksa. Di 

atasnya tampak tanah, batu-batu yang terukir dan 

bangunan, tetapi di dalamnya adalah bencana.
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Mereka mendidih dalam penyesalan sebagaimana 

periuk mendidih dengan apa yang dimasaknya. 

Sedangkan angan-angannya tidak mungkin lagi 

dipenuhi.” Sebab-sebab keselamatan siksa kubur 

adalah dengan menjauhi sebab-sebab terkena 

siksa kubur, yakni berbagai macam maksiat dan 

dosa. 

Untuk itu, Ibnu Gayyim rahimahullah 

menganjurkan,hendaknyasetiapmuslim melakukan 

perhitungan atas dirinya setiap hari, tentang apa 

dosa dan kebaikan yang telah dilakukannya pada 

hari itu. Selanjutnya, hendaknya memperbaharui 

taubatnya kepada Allah dan tidur pada malam 

itu dalam keadaan taubat. Apabila meninggal 

dunia pada malam tersebut, maka meninggal 

dalam keadaan telah bertaubat. Jika bangun dari 

tidurnya maka bersiap menghadapi harinya, dan 

bersyukur karena ajalnya masih ditangguhkan. 

Dengan demikian masih berkesempatan beribadah 

kepada Rabbnya dan mengejar amal yang belum 

dilakukannya. Sebelum tidur, hendaknya pula dalam 

keadaan berwudhu, senantiasa mengingat Allah 

dan mengucapkan zikir-zikir yang disunnahkan 

Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam sehingga bisa tidur. 

Jika seseorang dikehendaki baik oleh Allah, niscaya 

akan diberi kekuatan untuk melakukannya.





SIA NG 

SIKSA-SIKSA 

ALAM BARZAH 

  
PENGERTIAN SIKSA KUBUR 

Pengertian siksa kubur sendiri adalah siksa 

setelah kematian dan terjadi pada alam kubur. 

Berikut beberapa pendapat siksa kubur menurut 

agama, filsafat, dan ilmu pengetahuan: 

1. Siksa Kubur Menurut Agama 

Sebenarnya hadits telah menceritakan 

bahwa memang ada siksa kubur, Hanya tidak 

pernah tau bahwa apa yang terjadi setelah kematian 

tersebut datang menjemput ajal.
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Berikut terdapat cerita mengenai gambaran 

seorang mayat pemuda yang berusia delapan belas 

tahun yang digali kembali dari kuburnya setelah tiga 

jam dimakamkan dan disaksikan oleh ayahnya. 

Seluruh badan memar. Matanya yang 

terbuka memperlihatkan ketakutan, kesakitan 

dan keterputusasaan. Darah yang begitu jelas 

menandakan bagaimana pemuda tersebut sedang 

mendapatkan siksaan yang amat berat. 

Berdasarkan keterangan ayahnya, anaknya 

rusak dalam urusan beribadah. Apabila bisa 

mengamatinya. Ketampatan dan kecantikan sudah 

tidak menjadi hal yang utama lagi disaat kita sudah 

dialam kubur, harta, kekuasaan juga tidak dapat 

menolong kita dalam menghadapi siksa kubur, 

hanyalah amalan kitalah yang dapat memberikan 

manfaat saat kita dialam kubur. Seperti yang 

diriwayatkan dalam hadits semuanya tidak akan 

dibawa kecuali tiga hal perkara yaitu, amal jariyah, 

anak soleh yang sering mendoakan orang tuanya, 

dan yang terakhir ilmu yang bermanfaat. 

Berkenaan siksaan alam kubur yang terjadi 

pada orang murtad kepada Allah, dan takutlah akan 

siksaanya pada segala larananya dan sayangilah
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Allah karena rahmatnya dan satu lagi bukti kasih 

sayang Allah kepada umat-Nya tidak keneraka dan 

hanya diberi peringatan sahaja. 

Berikut dengan firman Allah Subhanahu Wa 

Ta'ala: 

2 (Fx para 

(aja oYastlan Ar 

“Kami akan memperhatikan sepenuhnya 

kepadamu hai manusia dan jin”. tes. ar- 

rahmanf|55)J: 31) 

". 

Dany honey Aa Ia 

“Tidak ada balasan kebaikan kecuali 

kebaikan (pula)”. (os. Ar-rahman: 60)



2. Siksa Kubur Menurut Filsafat 

Tuhan adalah alam fenomenal atau empiris 

yang dapat di indra, oleh karenanya penciptaan ini 

termasuk wilayah akal, artinya wilayah akal adalah 

dunia empiris. Dimensi fenomenal realitas yang 

mana didalamnya akal memiliki peran yang sangat 

penting. 

Sebaliknya wilayah luar adalah keadaan 

subjektif kesadaran, lapisannya adalah lapisan 

terdalam dalam kesadaran, yang didalamnya 

manusia kehilangan sifat manusiawinya sendiri, 

mulai mengadakan ontak langsung tatanan Ilahi 

segala sesuatu. 

Wilayah diluar akal adalah wilayah diluar 

waktu. Dalam wilayh ini tidak ada batas waktu 

dan tidak ada tempat bagi ide penciptaan yang 

melibatkan suatu konsep waktu. Dalam wilayah 

ini ungkapan yang sebelum penciptaan alam dan 

ungkapan yang setelah penciptaan alam tidak 

berlaku, karena kedua ungkapan ini hanya berlaku 

bagi ide penciptaan yang dilihat dari wilayah akal. 

Ide bahwa tuhan adalah sumber segala sesuatu 

yang ada, berarti bahwa Tuahan dan segala sesuatu 

ini disebut kebersertaan Allah.
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Ciri utama wilayah akal adalah abadi, berarti 

dari kesimpulan diatas bahwa siksa kubur disini 

tidak diyakinai dalam ilmu filsafat, dikarenakan 

semua yang ada di dunia ini bersifat abadi. 

3. Siksa Kubur Dalam Ilmu Pengetahuan 

Menurut ilmu pengetahuan bahwa adanya 

siksa kubur atau kejadian dimana adanya siksaan 

di dalam kubur setelah ajal menjemput, buktinya 

bahwa orang hidup dimasukkan ke dalam kubur 

dan disaksikan kekuasaan atas Allah Subhanahu 

Wa Ta'ala bahwa orang yang ada dalam kubur 

tersebut berteriak dengan suara yang sangat keras, 

dikarenakan tidak kuatnya bagaimana siksa kubur 

diberikan kepada orang yang berada dalam kubur 

tersebut. 

Siksa kubur yang dimaksud sebenarna 

bukan jasadnya yang disiksa tetapi melainkan 

yang disiksa ruhnya itu sendiri, dalam suatu kitab 

dijelaskan bahwa siksa dan nikmat kubur dijelaskan 

dengan mimpi, walaupun adakalanyajasad tersebut 

tidur tetapi adakalanya bisa merasakan nikamat 

dan sedihnya mimpi tersebut



FAKTOR PENYEBAB SIKSA KUBUR 

Siksa kubur memiliki beberapa faktor 

penyebab, di antaranya sebagaimana yang disebut 

dalam hadits berikut: 

“Dari Ibnu Abbas, beliau berkata: Nabi 

pernah melewati dua kuburan, kemudian beliau 

bersabda: “Sesungguhnya penghuni kubur sedang 

disiksa, keduanya tidak disiksa dalam masalah yang 

berat, salah satunya karena tidak menjaga dari air 

kencing, adapun yang kedua dia suka mengadu 

domba. Lalu beliau mengambil pelepah kurma yang 

masih basah dan membelahnya menjadi dua dan 

menancap kan pada masing-masing kubur satu 

buah. Mereka bertanya: “Ya Rasulullah, kenapa 

kamu lakukan hal ini? Beliau menjawab: Agar 

diringankan siksa keduanya selama belum kering.” 

Dalam hadits tersebut menjelaskan kepada 

umat-Nya tentang sebagian faktor penyebab adzab 

kubur, yaitu meremehkan najisnya air kencing dan 

namimah. Al-Hafizh Ibnu Rajab berkata: Sebagian 

ulama menyebutkan rahasia dibalik pengkhususan 

“air kencing dan namimah” sebagai faktor siksa 

kubur, yaitu karena alam kubur adalah rumah 

utama menuju kampung akhirat.



@ ' @ ' @ “ @ ' @ ' @ ' @ S 

@ @ @ @ @ @ @ ? 

Kemaksiatan yang akan diberi balasan 

besok pada hari kiamat ada dua macam: Hak Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala dan hak hamba. Hak Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala pertama kali yang diadili 

adalah shalat, sedang hak hamba adalah darah. 

Adapun Barzah adalah tempat untuk mengadili 

perantara dua hak tersebut. Perantara shalat adalah 

suci dari hadats dan najis, sedangkan perantara 

pertumpahan darah adalah namimah dan mencela 

kehormatan. Jadi dalam alam Barzah dimulai untuk 

membalas kedua perantara tersebut. 

MANFAAT TERHINDAR DARI SIKSA KUBUR 

Surah Al-Mulk adalah surah keamanan 

dan keselamatan, karena surah tersebut dapat 

menyelamatkan pembaca-pembacanya dari siksa 

kubur. Sejarah telah membuktikan seperti yang 

berlaku di zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam. Ibnu Abbas menceritakan: 

Pernah suatu ketika para sahabat berkemah 

di atas kuburan. Mereka sebenarnya tidak 

menyangka tempat itu adalah kuburan, Setelah 

beberapa saat ketika berada di dalam kemah, 

mereka tiba-tiba terdengar suara orang membaca
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Surah Al Mulk dari awal hingga akhir ayatnya, Suara 

tersebut datangnya dari dalam tanah. Baru tahulah 

mereka sebenarnya mereka sedang berkemah di 

atas kuburan. 

Kemudian hal tersebut diceritakan kepada 

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam lalu baginda 

bersabda yang bermaksud: “Surah Al-Mulk adalah 

surah pelepasan karena ia menghindar pembacanya 

dari azab neraka." 

Walaupun demikian halnya, Surah Al-Mulk 

juga mempunyai kelebihan dan fadilah yang lain. 

berikut akan jelaskan sebagian. Diantaranya: 

1. Abu Hurairah Meriwayatkan hadits, yang 

bermaksud: "Sesungguhnya di dalam Al-Gur'an 

itu, ada satu surah yang mengandungi 30 ayat, 

ia mensyafaait bagi lelaki yang membacanya. 

Maka waktu lelaki itu membacanya,maka 

waktu itu pula ia meminta ampun untuknya. 

Surah itu ialah surah Al-Mulk”. 

2. Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 

bersabda yang bermaksud: "Surah Al-Mulkk itu 

memelihara dan menghindarkan pembacanya 

dari azab kubur.”
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3. Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda 

yang bermaksud: "Aku sungguh gembira, 

sekiranya orang mukmin sentiasa membaca 

surah Al-Mulk sehingga seolah-olah surah itu 

tertulis di dalam hatinya.” 

4. Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda 

yang bermaksud: “Barangsiapa membaca 

surah Al Mulk setiap malam, diselamatkannya 

dari azab kubur.” 

5. Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda 

yang bermaksud: “Sesjiapa membaca surah Al 

Mulk pada mana-mana malam, nescaya datang 

ke dalam kuburnya surah itu sebagai pengganti 

untuk bersoal jawab dengan Munkar Nakir”. 

6. Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda 

yang bermaksud: "Sesungguhnya di dalam Al- 

Ouran ada satu surah yang terkandung 30 

ayat. Surah itu ialah surah Al Mulk. Ia akan 

datang kepada pembacanya untuk membantu 

menjawab didalam kubur sehingga mereka 

selamat masuk ke dalam Syurga.” 

7. Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda 

yang bermaksud: “Sebagian surah-surah yang 

terdapat di dalam Al-Guran ada satu surah
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yang mengandungi 30 ayat. Surah itu surah 

Al Mulk. Ia memberi syafaat kepada orang 

yang membacanya dengan mengeluarkannya 

dari Neraka dan memasukkannya ke dalam 

Syurga.” 

8. Ulama berkata: "Sesungguhnya Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wasallam tidak akan tidur 

melainkan setelah membaca surah As Sajadah 

dan surah Al Mulk.” 

9. Ulama berkata: "Sesungguhnya surah Al-Mulk 

itu melepaskan pengamal-pengamalnya dari 

bahaya azab kubur. Ia akan menjawab pada 

hari kiamat di hadapan Tuhan karena menuntut 

melepaskan mereka yang mengamalkannya 

dari azab api Neraka.” 

10. Saiyidina Ali berkata: “Barangsiapa 

mengamalkan surah Al Mulk, niscaya dibawa ia 

pada hari kiamat di atas sayap malaikat serta 

wajahnya yang cantik seperti nabi Yusuf.” 

11. Ulama berkata: "Sesungguhnya surah Yasin 

dan surah Al Mulk terkandung di dalamnya 

beberapa rahasia dan kelebihan. Barangsiapa 

mengamalkannya niscaya ia mendapat rahasia- 

rahasia dan kelebihan-kelebihan itu serta



@ @ @ @ @ @ @ ? 

dikasihi oleh semua manusia dan juga menjadi 

hebat pada pandangan makhluk.” 

12.Saiyidina Abdullah bin Abbas berkata: 

“Barangsiapa membaca surah Al Mulk sehingga 

menjadi amalan wiridnya, niscaya ia mendapat 

bantuan dan pertolongan dari Allah Subhanahu 

Wa Ta'ala di dalam kuburnya. Bila azab hendak 

datang ke pihak kepala, terdengar satu seruan: 

“Tidak boleh engkau datang ke pihak kepala ini 

karena ada surah Al Mulk” 

Begitulah keadaannya bila azab tersebut pergi 

ke pihak kaki dan perutnya. Karena semuanya 

mengandungi surah Al-Mulk.” 

13. Membaca surah As-Sajdah dan surah Al-Mulk 

diwaktu Malam itu sama dengan memperoleh 

malam Oodar (Hadits). 

14. Barang siapa setiap malam membaca surah 

Al-Mulk, maka kelak ia dapat menang untuk 

menjawab pertanyaan kubur dan sebelumnya 

mati jauh dari fitnah (Hadits) 

15.Surah  Al-Mulk itu dapat mensyafaati 

pembacanya hingga diampuni dosanya



SEBAB MENDAPATKAN AZAB KUBUR 

Siksa kubur memiliki beberapa faktor penyebab, di 

antaranya sebagaimana yang disebut dalam hadits 

berikut: 

“Dari Ibnu Abbas, beliau berkata: Nabi 

pernah melewati dua kuburan, kemudian 

beliau bersabda: “Sesungguhnya penghuni 

kubur sedang disiksa, keduanya tidak 

disiksa dalam masalah yang berat, salah 

satunya karena tidak menjaga dari air 

kencing, adapun yang kedua dia suka 

mengadu domba. Lalu beliau mengambil 

pelepah kurma yang masih basah dan 

membelahnya menjadi dua dan menancap 

kan pada masing-masing kubur satu buah. 

Mereka bertanya: "Ya Rosululloh, kenapa 

kamu lakukan hal ini? Beliau menjawab: 

Agar diringankan siksa keduanya 

selama belum kering.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Hadits tersebut menjelaskan kepada umat 

manusia tentang sebagian faktor penyebab adzab 

kubur, yaitu meremehkan najisnya air kencing dan
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namimah. Al-Hafizh Ibnu Rajab berkata: “Sebagian 

ulama menyebutkan rahasia dibalik pengkhususan 

“kencing dan namimah” sebagai faktor siksa kubur, 

yaitu karena alam kubur adalah rumah utama 

menuju kampung akhirat. 

Kemaksiatan yang akan diberi balasan 

besok pada hari kiamat ada dua macam: Hak Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala dan hak hamba. Hak Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala pertama kali yang diadili 

adalah shalat, sedang hak hamba adalah darah. 

Adapun Barzah adalah tempat untuk mengadili 

perantara dua hak tersebut. Perantara shalat adalah 

suci dari hadats dan najis, sedangkan perantara 

pertumpahan darah adalah namimah dan mencela 

kehormatan. Jadi dalam alam Barzah dimulai untuk 

membalas kedua perantara tersebut.” (ahwal 9obr him. 

89) 

Sebab-sebab yang akan menyelamatkan seseorang 

dari azab kubur terbagi menjadi dua: 

1. Sebab-sebab secara global 

Yaitu dengan menjauhi seluruh sebab 

yang akan menjerumuskan ke dalam azab kubur 

sebagaimana yang telah disebutkan.
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Sebab yang paling bermanfaat adalah 

seorang hamba duduk beberapa saat sebelum 

tidur untuk mengevaluasi dirinya: apa yang 

telah dilakukan, baik perkara yang merugikan 

maupun yang menguntungkan pada hari itu. Lalu 

senantiasa memperbarui taubatnya yang nasuha 

antara dirinya dengan Allah, sehingga bisa tidur 

dalam keadaan bertaubat dan berkemauan keras 

untuk tidak mengulanginya bila nanti bangun dari 

tidurnya. 

Dilakukannya hal tersebut setiap malam. 

Maka, apabila meninggal (ketika tidurnya tersebut), 

maka meninggalnya seorang hamba tersebut di atas 

taubat. Apabila bangun, maka bangun tidur dalam 

keadaan siap untuk beramal dengan senang hati, 

karena Allah menunda ajalnya hingga menghadap 

Rabbnya dan berhasil mendapatkan segala sesuatu 

yang terluput. Tidak ada perkara yang lebih 

bermanfaat bagi seorang hamba daripada taubat. 

Terlebih lagi bila dia berzikir setelah itu 

dan melakukan sunnah-sunnah yang datang 

dari Rasulullah dan ketika hendak tidur sampai 

benar-benar tertidur. Maka, barangsiapa yang 

Allah kehendaki kebaikan baginya, niscaya Allah 

akan berikan hidayah taufik untuk melakukan
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hal tersebut. Dan tiada kekuatan kecuali dengan 

pertolongan Allah. 

2. Sebab-sebab terperinci 

e Ribath (berjaga di pos perbatasan wilayah 

kaum muslimin) siang dan malam. 

Dari Fadhalah bin Ubaid, Rasulullah Shallahu 

Alaihi Wasallam bersabda: 

“Setiap orang yang mati akan diakhiri atau 

diputus amalannya, kecuali orang yang 

mati dalam keadaan ribath di jalan Allah. 

Amalannya akan dikembangkan sampai 

datang hari kiamat dan akan diselamatkan 

dari fitnah kubur.” GR. At-Tirmidzi dan Abu Dawud) 

e Mati syahid 

e Mati pada malam Jum'at atau siang 

harinya. 

# Membaca surat Al-Mulk 

e Doa sebagaimana yang telah diajarkan, 

bahwa Rasulullah berlindung dari azab
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kubur dan memerintahkan umatnya untuk 

berlindung darinya. 

e Dikokohkan hatinya untuk menghadapi dan 

menjawab fitnah kubur. 

Dalil-dalil Adanya Azab Kubur Dalam Al-gur'an, 

Antara Lain: 

1. Firman Allah Surat Al-An'am: 93 

ni 2m, 32 KAI 20, ».. 
2 Af Aa gan Kp ane KI basi 

Bun At rn AI DN 4 

Sa KN NA maa SA 
« aa TA 

(Wa Sgp 5g 

. Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu 

melihat di waktu orang-orang yang zalim 

berada dalam tekanan sakratul maut, 

sedang para malaikat memukul dengan 

tangannya, (sambil berkata): "Keluarkanlah 

nyawamu" Di hari ini kamu dibalas dengan
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siksa yang sangat menghinakan, karena 

kamu selalu mengatakan terhadap Allah 

(perkataan) yang tidak benar dan (karena) 

kamu selalu menyombongkan diri terhadap 

ayat-ayat-Nya. ” (as. Al-An'am| 61: 93) 

hal tersebut merupakan perkataan yang 

diajukan kepada mereka pada saat meninggal. 

Para malaikat mengabarkan bahwa pada saat itu 

orang-orang yang dzalim itu diberi pembalasan, 

berupa penyiksaan yang hina. Seandainya siksaan 

itu ditunda hingga kiamat tiba, sungguh tidak 

dikatakan: "Di hari ini kalian di balas”. Ibnu 

Abbas pada ketika menjelaskan ayat tersebut, 

mengatakan: “Ini adalah pada ketika maut” 

2. Firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala surat Al- 

Sajadah: 21 

ape 1G 10 A27 Xt 24 Pera v AG ht 

ml VI Al 0g» € Al ya A23, 

Xx — 

Opa 

“Dan Sesungguhnya Kami merasakan 

kepada mereka sebahagian azab yang dekat 

(di dunia) sebelum azab yang lebih besar (di
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akhirat), mudah-mudahan mereka kembali 

(ke jalan yang benar)”. tas. Al-sajdah(321: 21) 

Al-Bara bin "Azib, Mujahid dan Abu "Ubaidah 

mengatakan: 

“Yang dimaksud dengan azab yang dekat 

adalah 'azab kubur.” 

3. Firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala surat Thaha: 

124 

La AA, «#7 NUN : . Latah nie 

A9 30 pa SI Alana sd) ob C3 PAN 

WAK 

“Dan barangsiapa berpaling dari 

peringatan-Ku, maka sesungguhnya 

baginya penghidupan yang sempit, dan 

Kami akan menghimpunkannya pada hari 

kiamat dalam keadaan buta”. (gs. Thahaat201: 

124) 

4. Firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala yang 

mengisahkan kaum Fir'un dalam surat Al- 

Mukmin: 46



.. Fa ah “ah A. £ (2 Lo AAA 
Tales3l UN agan mami FB AAA NA 

MW STIK Gear 

“Kepada mereka dinampakkan neraka pada 

pagi dan petang, dan pada hari terjadinya 

Kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): 

“Masukkanlah Firaun dan kaumnya ke 

dalam azab yang sangat keras.” tes. chafirtao1: 

46) 

Al-Gurthubi mengatakan: 

Jumhur ulama mengatakan bahwa 

penampakan neraka itu terjadi di alam 

Barzah”. 

Pemahaman jumhur ulama bahwa penampakan 

neraka itu terjadi di alam kubur (alam Barzah), 

bukan di negeri akhirat, karena waktu pagi 

dan petang tidak terdapat di negeri akhirat. 

Oadhi Abu Bakar bin Al-Thaib dan lainnya 

mengatakan: 

“Al-Guran telah datang membenarkan 

hadits-hadits yang menjelaskan adanya
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azab kubur dengan firman-Nya: “Kepada 

mereka dinampakkan neraka pada pagi dan 

petang” dimana telah terjadi kesepakatan 

para ulama bahwa tidak ada waktu pagi dan 

petang di negeri akhirat, keduanya hanya 

ada di dunia.” 

5. Firman Allah Subhanhau Wa Ta'la yang 

mengisahkan kaum Nuh dalam surat Nuh: 25 

& 
. Lx . 8, £ sd CA an 

A a33 ALA AA el 
Dos 

“Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, 

mereka ditenggelamkan lalu dimasukkan 

ke neraka, maka mereka tidak mendapat 

penolong-penolong bagi mereka selain dari 

Allah”. tas. Nuht711: 25) 

Huruf 'fa menunjukkan berurutan, maka masuk 

neraka tersebut sehabis tenggelam yang terjadi 

di alam Barzah, sebelum hari kiamat. 

Hadits-hadits mengenai azab kubur adalah 

hadits ahad tetapi termasuk dalam mutawatir dari 

sudut makna, yaitu antara lain:
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1. Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam: 

“Apabila seseorang kamu telah selesai dari 

tasyahud akhir, maka hendaklah berlindung 

dengan Allah dari empat, yaitu dari azab 

jahannam, azab kubur, fitnah kehidupan 

dan kematian dan keburukan al-Masih al- 

Dajjal”. ar. muslim) 

2. Hadits riwayat Aisyah ra beliau berkata: 

“Dua orang nenek Yahudi Madinah datang 

kepadaku. Keduanya berkata: penghuni 

kubur akan disiksa di dalam kuburnya. Aku 

pun menganggap keduanya tidak benar. 

Aku merasa tidak senang membenarkan 

perkataan keduanya, kemudian keduanya 

keluar. Kemudian Rasulullah Shallallahu 

Alaihi Wasallam. datang menemuiku dan 

aku berkata: Wahai Rasulullah, dua orang 

nenek Yahudi Madinah datang kepadaku, 

mereka meyakini bahwa penghuni kubur 

akan disiksa di dalam kuburnya. Beliau 

menjawab: Mereka benar. Sesungguhnya 

penghuni kubur akan disiksa dengan 

siksaan yang dapat didengar oleh hewan 

ternak. Setelah itu aku lihat beliau selalu
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mohon perlindungan dari siksa kubur setiap 

shalat”. (HR. Muslim) 

3. Hadits riwayat Bukhari: 

Rasulullah ShallallahuAlaihiWasallam pernah 

melewati dua kuburan, beliau bersabda: 

“Sesungguhnya keduanya itu sedang 

diazab dan mereka berdua tidaklah diazab 

disebabkan dosa-dosa besar yang mereka 

lakukan tetapi disebabkan salah seorang 

mereka memecah belahkan masyarakat 

dengan adu domba dan salah seorang 

lagi tidak dapat menutup air kencingnya. 

Kemudian Rasulullah mengambil kayu 

gaharu yang belum kering dan membelah 

dua. Kemudian memancang keduanya pada 

kubur. Kemudian beliau bersabda: “mudah- 

mudahan meringankannya selama belum 

kering kedua kayu itu." (GR. Bukhari) 

4. Berkata Aisyah ra 

“Tidak pernah aku melihat Rasulullah 

Shallallahu Alaihi ' Wasallam kecuali 

berdo'a berlindung dari azab gubur setelah 

shalatnya”. (HR. Bukahri)
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5. Dari Aisyah ra. berkata bahwa Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda: 

“Sesungguhnya aku melihat kalian akan 

difitnah dalam kubur seperti fitnah Dajjal”. 

(HR. Muslim) 

6. Banyak lagi hadits-hadits Rasulullah Shallallahu 

AlaihiWasallam yangintinyamenjelaskanadanya 

azab kubur dengan redaksi yang berbeda- 

beda yang mencapai batasan mutawatir. 

Karena hadits-hadits tersebut berbeda-beda 

redaksinya, namun intinya menjelaskan adanya 

azab kubur, maka para ulama menamainya 

dengan hadits mutawatir bil makna 

sebagaimana dikemukakan oleh al-Taftazany. 

MACAM-MACAM SIKSA KUBUR 

# Diperlihatkan Neraka Jahannam 

Jahanam (Bahasa Arab: Jahannam) adalah 

neraka tempat penyiksaan yang memiliki tujuh 

pintu dan setiap pintu (tingkat), telah ditetapkan 

untuk golongan tertentu dari para makhluk-Nya. 

Gerbang jahanam dipimpin oleh Malaikat Malik
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dan memiliki Malaikat Penyiksa yang berjumlah 

sebanyak sembilan belas malaikat yang disebut 

Zabaniyah. 

Jahanam berasal dari (bahasa Arab: 

Jahannam) berakar dari huruf J-H-M, memiliki 

banyak arti. Salah satunya adalah: 

e Secara harfiah berarti memiliki penampilan 

jahat atau berwajah murung. 

e Kegelapan dan Jahannam digunakan untuk 

bagian tergelap dari malam. 

e Awan yang tidak berair 

Jika kesemua arti tersebut dijadikan satu, 

maka menjadi Jahannam adalah tempat yang 

teramat menyeramkan dan gelap. Karena jahannam 

memiliki penampakan yang dapat melemahkan 

nyali dan tidak memiliki air atau kering kerontang. 

Ketika Allah berfirman dalam Al-Our'an 

tentang Atheis, "fahasbahu jahannam,” yang 

berarti "Ketika Jahanam cukup untuk mereka Inilah 

tempat yang pantas untuk mereka, sebuah tempat 

yang tidak berair, menakutkan, siksaan yang suram 

yang akan menghancurkan ego mereka.”
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Neraka Jahannam salah satu neraka yang 

penuh dengan berbagai macam siksa. Celakalah 

orang akhirnya masuk ke dalamnya. Apalagi apabila 

berada di dalamnya selama-lamanya. 

Firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 

aa ar AE # 

C5 BE Dara 

“Kepada mereka dinampakkan neraka pada 

pagi dan petang, dan pada hari terjadinya 

Kiamat....” (es. Ghafirt401: 46) 

Dari Ibnu Umar ra bahwasanya Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda: 

“Sesungguhnya apabila salah seorang di 

antara kalian mati maka akan ditampakkan 

kepadanya calon tempat tinggalnya pada 

waktu pagi dan sore. Bila dia termasuk 

calon penghuni surga, maka ditampakkan 

kepadanya surga. Bila dia termasuk calon 

penghuni neraka maka  ditampakkan 

kepadanya neraka, dikatakan kepadanya: 

Ini calon tempat tinggalmu, hingga Allah
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Subhanahu Wa Ta'ala membangkitkanmu 

pada hari kiamat.” (HR. Muttafagun 'alaih) 

e Bentuk jahanam 

Dikisahkan dalam sebuah hadits bahwa 

sesungguhnya neraka jahanam itu adalah hitam 

gelap dan pekat, tidak ada cahaya dan tidak pula 

neraka itu menyala atau terang. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda: 

“Api kamu ini hanyalah satu bagian dari 

tujuh puluh bagian api di neraka jahanam.” 

Para sahabat mengatakan: 

"Yang ini pun sudah cukup berat 

panasnya.” 

Nabi berkata lagi: 

“Bahkan api neraka itu melebihi sebanyak 

enam puluh sembilan kali lipat panasnya 

api dunia.”
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“Api neraka jahanam telah dinyalakan seribu 

tahun hingga menjadi merah. Kemudian 

dibakar lagi selama seribu tahun hingga 

menjadi putih. Kemudian dibakar lagi 

selama seribu tahun hingga menjadi legam, 

seperti malam yang gelap gulita.” 

Jahanam memiliki tujuh buah pintu dan 

pada setiap pintu tersebut terdapat tujuh puluh ribu 

gunung, pada setiap gunung tersebut pula terdapat 

tujuh puluh ribu lereng api dan pada setiap lereng 

tersebut terdapat tujuh puluh ribu belahan tanah 

yang terdiri dari api, pada setiap belahannya pula 

terdapat tujuh puluh ribu lembah dari api. 

Disetiap lembah tersebut terdapat tujuh 

puluh ribu gudang dari api, dan pada setiap gudang 

itu pula terdapat tujuh puluh ribu kamar dari api, 

pada setiap kamar itu pula terdapat tujuh puluh 

ribu ular dan kala, dan setiap kala itu mempunyai 

tujuh puluh ribu ekor dan setiap ekor pula memiliki 

tujuh puluh ribu ruas. Pada setiap ruas kala tersebut 

mempunyai tujuh puluh ribu gullah bisa. 

Dikatakan pula bahwa Jahannam tersebut 

memiliki pula hewan peliharaan neraka Jahanam



yang siap mengoyak-oyak tubuh. Dalam haditsnya 

disebutkan yang berbunyi: 

".. jangan mengoyak perasaan orang lain 

dengan mulutmu, karena kelak engkau 

akan dikoyak-koyak oleh anjing-anjing 

neraka jahanam.” 

Sebagaimana firman Allah yang bermakna: 

"Di neraka itu ada anjing-anjing yang 

dikiaskan mengoyak badan manusia.” 

e Penjaga atau penyiksa jahanam 

Neraka Jahannam di jaga ketat dan memiliki 

malaikat penyiksa yang sangat patuh terhadap 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala, sosok penjaga tersebut 

berdiri sangat tegap, berperawakan besar serta 

ekspresi wajahnya sangat seram, memiliki suara 

yang amat garang dan memiliki temperamen yang 

kasar, sadis dan keras.
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Berikut ini tercantum dalam Al-Our'an: 

TAI nb ate BAN AAL Ga ert, MUNAS) BE KAA Kp al au 
» pu se - An ee MA il Salam BIA Bie Sa GEA, 

2 SETAN Aan 

Vi aja 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka 

yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu: penjaganya malaikat-malaikat 

yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 

Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan.” tas. At-Tahrim(es1: 6) 

e Macam-macam siksa neraka jahanam 

Berikut ini informasi dari hadits-hadits Nabi 

Shallallahu Alaihi Wasallam:



Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah Shallallahu 

Alaihi Wasallam bersabda: 

“Sesungguhnya, tebal kulit seorang kafir 

(di neraka) adalah 42 hasta ukuran orang 

kuat yang besar. Giginya sebesar gunung 

Uhud, dan sungguh tempat duduknya dia 

di Jahannam seluas Makkah dan Madinah." 

(HR. At-Tirmidzi dan Al-Hakim) 

Namun, karena dahsyatnya neraka, 

kulit tersebut matang ketika terbakar. 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

2 NA “. 2. aa. Lana PA Kes Keke SE Yak G5 GIE AS Ga) 
Le 4 8 Lee B Re en he 

Wee NA 3 Gor Sala Ih 

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir 

kepada ayat-ayat Kami, kelak akan Kami 

masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap 

kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit 

mereka dengan kulit yang lain, supaya
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mereka merasakan azab. Sesungguhnya 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." 

(OS. An-Nisa: 56) 

2. Orang yang paling mengerikan siksanya 

Dari Ibnu Mas'ud ra, Rasulullah Shallallahu 

Alaihi Wasallam berkata: 

“Orang yang paling mengerikan siksanya 

pada hari kiamat adalah orang-orang yang 

menggambar (makhluk bernyawa)." wr. 

Ahmad) 

Dari Ibnu Mas'ud ra juga, Rasulullah Shallallahu 

Alaihi Wasallam berkata: 

“Sesungguhnya orang yang paling 

mengerikan siksanya pada hari kiamat 

adalah seseorang yang membunuh nabi 

atau dibunuh oleh Nabi, dan seseorang 

yang membuat berhala." (HR. ahmad) 

Dari Khalid bin Walid ra Rasulullah Shallallahu 

Alaihi Wasallam berkata: "Manusia yang paling 

mengerikan siksanya adalah orang yang paling 

bengis ketika menyiksa manusia di dunia." (ur. 

Ahmad)



N @ @ @ @ @ @ @ 

3. Azab bagi orang yang berbuka di bulan 

Ramadhan sebelum waktunya 

Dari Abu Umamah Al-Bahili ra, Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wasallam berkata: 

“" .Kemudian keduanya membawaku, 

ternyata ada satu kaum yang digantung 

dalam keadaan kaki di atas dan mulut 

mereka robek-robek. Darah mengalir dari 

mulut mereka. Aku berkata,' Mereka adalah 

orang yang berbuka di bulan puasa sebelum 

dihalalkan berbuka'." (BR. ibnu Khuzaimah dan Ibnu 

Hibban. Lihat Ash-Shahihah, dinyatakan shahih oleh Asy-Syaikh 

Mugbil dalam Ash-Shahihul Musnad) 

4. Azab bagi pezina 

Masih hadits dari Abu Umamah Al-Bahili ra, 

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam berkata: 

“..Kemudian keduanya membawaku, 

ternyata ada satu kaum yang tubuh mereka 

sangat besar, bau tubuhnya sangat busuk, 

paling buruk dipandang, dan bau mereka 

seperti bau tempat pembuangan kotoran. 

Aku tanyakan, 'Siapakah mereka?' Keduanya 

menjawab, 'Mereka adalah pezina laki-laki



dan perempuan'." (HR. Ibnu Khuzaimah dan Ibnu 

Hibban. Lihat Ash-Shahihah, dinyatakan shahih oleh Asy-Syaikh 

Mugbil dalam Ash-Shahihul Musnad) 

5. Azab bagi wanita yang tidak ingin menyusui 

anaknya 

Pada lanjutan hadits Abu Umamah Al-Bahili ra 

tersebut, Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 

berkata, 

N 
. 'Kemudian keduanya berangkat 

membawa, ternyata ada wanita-wanita 

yang puting susu mereka digigit ular. 

Aku bertanya, 'Siapa mereka?" Keduanya 

menjawab, 'Mereka adalah wanita yang 

tidak ingin memberikan air susu mereka 

kepada anak-anak mereka". " (HR. Ibnu Khuzaimah 

dan Ibnu Hibban) 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 

mengabarkan bahwa jika ular di neraka 

menyengat satu gigitan, akan menyebabkan 

panas demam selama empat puluh musim. 

Demikian juga kalajengking di neraka, ketika 

menggigit satu gigitan akan menyebabkan 

panas demam selama empat puluh musim.” 

(HR. Al-Baihagi)



6. Azab bagi peminum arak (minuman keras) 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Musa 

Al-Asy'ari ra, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 

Wasallam bersabda: 

“Ada tiga macam manusia yang tidak masuk 

surga, peminum arak, pemutus silaturahmi, 

dan orang yang percaya sihir. Barangsiapa 

mati sebagai peminum arak, maka Allah 

memberinya minum dari sungai Ghuthah. 

Seseorang bertanya," Apa itu sungai 

Ghuthah? 'Rasul menjawab,' Sungai yang 

mengalir dari kemaluan para pelacur. Para 

penghuni neraka lain merasa terganggu 

oleh bau kemaluan mereka'." (HR. Ahmad dalam 

Musnad 4/399) 

7. Azab bagi pemilik harta yang tidak menunaikan 

zakatnya 

Dalam Shahih Al-Bukhari ada riwayat dari Abu 

Hurairah ra, sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam: 

“Tidak seorang pun pemilik harta yang tidak 

menunaikan zakatnya, kecuali hartanya 

kelak akan diperlihatkan di hadapannya
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dalam wujud seekor ular botak. Ular itu 

memiliki dua titik hitam di atas matanya. 

Dia mematuk pangkal dagu orang tersebut 

seraya ia berkata, “Akulah hartamu, akulah 

simpananmu. “ (HR. Al-Bukhari dalam shahihnya. Asy- 

Sya'b) 

Dalam riwayat lain diceritakan: 

“Orang tersebut lari menghindarinya, 

tapi ular tersebut mengejarnya. Lalu dia 

berlindung darinya, tapi ular itu mematuk 

tangannya dan melilitnya.” 

8. Azab bagi orang yang ucapannya tidak sesuai 

dengan perbuatannya 

Dari Usamah bin Zaid, ia berkata: Aku 

mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam bersabda: 

“Akan didatangkan seseorang kemudian 

dia dilemparkan ke neraka. Maka dia 

di sana berputar seperti berputarnya 

keledai di tempat  penggilingannya, 

hingga para penduduk neraka berkumpul 

mengelilinginya. Merekaberkata kepadanya: 

"Wahai fulan, bukankah engkau dulu di
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dunia yang menyuruh kami ke yang baik 

dan melarang kami dari yang mungkar?" 

Usamah mengatakan, dia menjawab: "aku 

dulu menyuruh kamu kepada yang baik 

(tapi) aku tidak melakukannya. Dan aku 

melarang kamu dari yang buruk, (tapi) aku 

melakukannya." (Shahihul Jami") 

Dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah Shallallahu 

Alaihi Wasallam bersabda: 

“Pada malam Isra' aku dibawa ke beberapa 

kaum yang lidah mereka dipotong dengan 

gunting api. Setiap kali selesai dipotong, 

lidah itu kembali lagi. Aku berkata: 

“Siapa mereka itu, wahai Jibril?" Jibril 

berkata: “Mereka adalah para pembicara 

dari kalangan umatmu yang mereka 

mengucapkan apa yang tidak mereka 

lakukan dan mereka membaca Kitabullah, 

tapi tidak mengamalkannya." (shahihul Jami': 

128) 

9. Azab bagi orang yang mati bunuh diri 

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari 

Abu Hurairah ra, berkata: Bersabda Rasulullah 

Shallallahu Alaihi Wasallam:
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“Siapa yang bunuh diri dengan besi di 

tangannya, dia (akan) menikam perutnya 

di dalam neraka jahannam yang kekal 

(nantinya), (dan) dipertahankan di 

dalamnya. Dan siapa yang meminum 

racun lalu bunuh diri dengannya, maka 

dia (akan) meminumnya perlahan-lahan 

di dalam neraka jahannam yang tetap, 

(dan) dipertahankan di dalamnya. dan 

barangsiapa yang bunuh diri dengan 

menjatuhkan dirinya dari atas gunung, dia 

akan jatuh ke dalam neraka jahannam yang 

kekal (dan) dipertahankan di dalamnya 

selama-lamanya." 

Diriwayatkan pula oleh Bukhari dan Muslim 

dari Tsabit bin Dhahhak radhiyallahu anhu, 

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 

bersabda: 

“Siapa yang membunuh dirinya dengan 

sesuatu di dunia, maka dia disiksa dengan 

(alat tersebut) pada hari kiamat." 

10.Penduduk neraka yang paling ringan 

siksaannya
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Dari Abu Hurairah ra, Nabi Shallallahu Alaihi 

Wasallam berkata, “Sesungguhnya penduduk 

neraka yang paling ringan siksanya adalah 

seseorang yang dipakaikan kepadanya dua 

sepatu dari api neraka, lantas mendidih otaknya 

karenanya." (HR. Ahmad dan Al-Hakim) 

Azab bagi beberapa penghuni neraka. 

Dan penyebutan macam-macam siksaan 

di atas bukanlah bersifat membatasi, 

karena seperti diketahui dalam hadits Isra' 

Mi'raj yang panjang, Rasulullah Shallallahu 

Alaihi Wasallam diperlihatkan beberapa 

orang yang tengah disiksa di neraka. 

Allah melihat orang-orang yang mengambil 

harta anak yatim secara sewenang-wenang, 

yang memiliki bibir seperti bibir unta. Mereka 

mengambil sepotong api neraka langsung 

dengan bibirnya itu, lalu api itu keluar lagi dari 

duburnya. Dia melihat orang-orang yang suka 

mengambil riba. Mereka memiliki perut yang 

besar, sehingga tidak beranjak dari tempatnya 

karena perutnya yang membesar itu. Para 

pengikut Firaun melewati mereka tatkala digiring 

ke neraka, lalu mereka melemparkan orang- 

orang yang mengambil riba ini ke neraka.
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Allah melihat para pezina yang membawa 

daging berminyak yang baik di tangan dan 

di sebelahnya ada daging jelek dan busuk. 

Mereka mengambil daging yang busuk itu dan 

membiarkan daging yang baik. Dia juga melihat 

para wanita yang suka memasuki tempat tinggal 

kaum laki-laki yang bukan anak-anaknya. 

e Keistimewaan neraka jahannam 

e Kerasnya suara api neraka jahannam 

Dalam Kitab Bidayatul Hidayah disebutkan 

bahwa gema nyala api Neraka Jahanam begitu 

sangat mengerikan sehingga membuat merinding 

siapa saja yang mendengarnya, sekalipun dia adalah 

malaikat. Suara menggelegar dan mengerikan 

hingga dapat didengar lima ratus tahun perjalanan, 

merupakan sebuah angka yang sangat panjang 

buat manusia di dunia ini. 

Malaikat-malaikat yang bertugas didalamnya 

pun sangat ketakutan, bulu kuduk merinding, meski 

para malaikat itu telah mendapatkan perlindungan 

dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala. Tidak pernah 

lagi, para penghuninya merintih, menjerit serta 

melolong seperti keledai yang meringkik dengan 

keras.
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Para penghuni neraka Jahanam akan 

menangis sampai-sampai air matanya habis. Kalau 

air mata sudah habis, maka yang keluar adalah 

darah, bukan air mata lagi. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda, 

"Wahai manusia sekalian, menangislah. Jika 

tidak dapatmenangis, maka paksakan dirimu 

untuk menangis. Karena sesungguhnya ahli 

neraka itu akan terus menangis hingga air 

matanya mengalir seperti air yang mengalir 

di sungai. Sampai air mata itu habis dan 

matanya pun pecah-pecah. Seandainya 

ada perahu yang diletakkan di situ, niscaya 

berlayarlah ia.” (HR. Ibnu Majah) 

Sebenarnya di antara penduduk surga ada 

yang melihatnya dan merasa iba. Hampir-hampir 

saja mereka memberikan barang-barang miliknya. 

Namun, Allah Subhanahu Wa Ta'ala segera 

mengharamkan makanan dan minuman itu bagi 

penduduk neraka. 

Berikut firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala dalam 

Ayat Suci Al- Gur'an, Surah Al-A'raf ayat ke 44 dan 

50.



Allah Subhanahu Wa Ta'la berfirman: 
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“Dan penghuni-penghuni surga berseru 

kepada Penghuni-penghuni neraka (dengan 

mengatakan): “Sesungguhnya kami dengan 

sebenarnya telah memperoleh apa yang 

Tuhan kami menjanjikannya kepada kami. 

Maka apakah kamu telah memperoleh 

dengan sebenarnya apa (azab) yang Tuhan 

kamu menjanjikannya (kepadamu)?” 

Mereka (penduduk neraka) menjawab: 

“Betul”. Kemudian seorang  penyeru 

(malaikat) mengumumkan di antara kedua 

golongan itu: "Kutukan Allah ditimpakan 

kepada orang-orang yang zalim.” tas. A-arat: 

44)



Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

“Dan penghuni neraka menyeru penghuni 

surga: "Limpahkanlah kepada kami sedikit 

air atau makanan yang telah direzekikan 

Allah kepadamu”. Mereka (penghuni surga) 

menjawab: “Sesungguhnya Allah telah 

mengharamkan keduanya itu atas orang- 

orang kafir,” tas. A-A'raf: 50) 

e Pohon Neraka Jahanam 

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda: 

“Seandainya setitik dari zaggum diteteskan 

di dunia niscaya akan menghancurkan 

kehidupan semua penghuninya. Lalu 

bagaimana dengan keadaan orang 

yang menjadikan zaggum sebagai 

makanannya?” 

Hadits tersebut dikeluarkan oleh Al-Imam 

At-Tirmidzi di dalam kitab Sifati Jahannam, bab
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Jaa'a fii shifati Syarabi Ahlin Nar, dari hadits 

Ibnu Abbas ra dengan lafaz: Sesungguhnya Nabi 

Shallallahu Alaihi Wasallam membaca ayat berikut 

ini: 
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“Haiorang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah sebenar-benar takwa kepada- 

Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati 

melainkan dalam keadaan beragama Islam". 

(OS. Ali-Imran: 102) 

Banyak sekali motivasi yang dapat 

membawa manusia untuk melakukan kebaikan 

dan keutamaan antara seorang manusia dengan 

manusia lain. 

Sebagian manusia ada yang memberi 

motivasi karena mencintai kebaikan dan keutamaan. 

Sebagian yang lain ada yang memberi motivasi 

karena senang pahala dan keutamaan yang 

didapat. Sebagiannya ada yang memberi motivasi 

karena takut siksa dan sakit, begitu seterusnya.
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Semakin kuat motivasi seseorang, makin giat 

dia dalam berbuat kebajikan dan menghiasi dirinya 

dengan keutamaan, pun dengan sebaliknya. 

Didalam hadits yang telah dijelaskan, 

secara tidak langsung mengajak golongan manusia 

yang tidak melakukan kebajikan melainkan hanya 

karena takut akan siksa Allah Subhanahu Wa Ta'ala, 

mengajak mereka dengan menjalankan kebaikan 

dan mensucikan diri dari hal-hal yang dapat 

merusak sebelum zaggum menjadi makanannya 

kelak di hari kiamat. Di mana, salah satu gambaran 

dari zaggum ini adalah apabila diteteskan di dunia 

akan merusak kehidupan menusia dan hijaunya 

tanaman di muka bumi. 

Beberapa nash Al-Gur'an menerangkan tentang 

sifat-sifat Zaggum. 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

180



abi pn SEA 
Depan punah TA 

V KE SG 

Osis 
“(Makanan surga) itukah hidangan 

yang lebih baik ataukah pohon zaggum. 

Sesungguhnya Kami menjadikan pohon 

zaggum itu sebagai siksaan bagi orang- 

orang yang zalim. Sesungguhnya dia adalah 

sebatang pohon yang ke luar dan dasar 

neraka yang menyala. mayangnya seperti 

kepala syaitan-syaitan. Maka sesungguhnya 

mereka benar-benar memakan sebagian 

dari buah pohon itu, maka mereka 

memenuhi perutnya dengan buah zaggum 

itu. Kemudian sesudah makan buah 

pohon zaggum itu pasti mereka mendapat 

minuman yang bercampur dengan air yang 

sangat panas. Kemudian sesungguhnya 

tempat kembali mereka benar-benar ke 

neraka Jahim”. tas. As-Shaffat: 62-68)



Dalam firman yang lain dikatakan: 

Das BA 

Ong 
“Sesungguhnya pohon zaggum itu, makanan 

orang yang banyak berdosa. (Ia) sebagai 

kotoran minyak yang mendidih di dalam 

perut, seperti mendidihnya air yang amat 

panas”. (@S. Ad-Dukhaan: 43-46) 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala juga menjelaskan di 

dalam firmanNya: 

PLASA 

ajaa Su
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Da AA 
“Kemudian sesungguhnya kamu hai orang- 

orang yang sesat lagi mendustakan, benar- 

benar akan memakan pohon zaggum, 

dan akan memenuhi perutmu dengannya. 

Sesudah itu kamu akan meminum air 

yang sangat panas. Maka kamu minum 

seperti unta yang sangat haus minum. 

Itulah hidangan untuk mereka pada hari 

pembalasan”. tas. Al-Wagiah: 51-56) 

Tafsir seputar Azzagum 

Berdasarkan ayat-ayat tersebut, para pakar 

tafsir menerangkan bahwa Az Zaggum adalah 

sebuah pohon yang tumbuh di dasar neraka 

Sagar atau dasar neraka Jahannam. Dan neraka 

Jahannam telah dinyalakan hingga mendidih 

seperti kotoran minyak. Para penghuninya sangat 

rakus dalam memakannya sehingga memenuhi
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perutnya sebagaimana air panas yang mendidih, 

air yang memiliki temperatur paling tinggi. 

Kemudian setelah mereka makan lalu 

minum air yang sangat panas seperti unta yang 

kehausan, minum tidak ada henti hingga mati. 

#8 Dipukul Dengan Palu Dari Besi 

Dari Anas ra, dari Nabi Shallallahu Alaihi 

Wasallam: 

Adapun orang kafir atau munafik, maka 

kedua malaikat tersebut bertanya 

kepadanya: “Apa jawabanmu tentang 

orang ini (Rasulullah Shallallahu Alaihi 

Wasallam)?” Dia mengatakan: “Aku tidak 

tahu. Aku mengatakan apa yang dikatakan 

orang-orang.” Maka kedua malaikat itu 

mengatakan: “Engkau tidak tahu?! Engkau 

tidak membaca?!” Kemudian ia dipukul 

dengan palu dari besi, tepat di wajahnya. 

Dia lalu menjerit dengan jeritan yang sangat 

keras yang didengar seluruh penduduk bumi, 

kecuali dua golongan: jin dan manusia.” (wr. 

Muttafagun 'alaih)



Disempitkan kuburnya, sampai tulang- 

tulang rusuknya saling bersilangan, dan didatangi 

teman yang buruk wajahnya dan busuk baunya 

Dalam hadits Al-Bara' bin 'Azib ra yang 

panjang, Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 

menceritakan tentang orang kafir setelah mati: 

“Gelarkanlah untuknya alas tidur dari api 

neraka, dan bukakanlah untuknya sebuah 

pintu ke neraka. Maka panas dan uap 

panasnya mengenainya. Lalu disempitkan 

kuburnya sampai tulang-tulang rusuknya 

berimpitan. Kemudian datanglah 

kepadanya seseorang yang jelek wajahnya, 

jelek pakaiannya, dan busuk baunya. Dia 

berkata: 'Bergembiralah engkau dengan 

perkara yang akan menyiksamu. Inilah hari 

yang dahulu engkau dijanjikan dengannya 

(di dunia).' Maka dia bertanya: "Siapakah 

engkau? Wajahmu adalah wajah yang 

datang dengan kejelekan." Dia menjawab: 

"Aku adalah amalanmu yang jelek." Maka dia 

berkata: 'Wahai Rasulullah, jangan engkau 

datangkan hari kiamat'.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i, 

Ibnu Majah dan Al-Hakim)



8 Dirobek-robek Mulutnya 

Dirobek-robek mulutnya, dimasukkan ke 

dalam tanur yang dibakar, dipecah kepalanya di 

atas batu, ada pula yang disiksa di sungai darah, 

bila mau keluar dari sungai itu dilempari batu pada 

mulutnya. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 

berkata kepada Jibril dan Mikail sebagaimana 

disebutkan dalam hadits yang panjang: 

“Beritahukanlah kepadaku tentang apa 

yang aku lihat.” Keduanya menjawab: 

"Ya. Adapun orang yang engkau lihat 

dirobek mulutnya, dia adalah pendusta. Dia 

berbicara dengan kedustaan lalu kedustaan 

itu dinukil darinya sampai tersebar luas. 

Maka dia disiksa dengan siksaan tersebut 

hingga hari kiamat. Adapun orang yang 

engkau lihat dipecah kepalanya, dia adalah 

orang yang telah Allah ajari Al-Gur'an, 

namun dia tidur malam (dan tidak bangun 

untuk shalat malam). Pada siang hari 

pun dia tidak mengamalkannya. Maka dia 

disiksa dengan siksaan itu hingga hari 

kiamat. Adapun yang engkau lihat orang
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yang disiksa dalam tanur, mereka adalah 

pezina. Adapun orang yang engkau lihat di 

sungai darah, dia adalah orang yang makan 

harta dari hasil riba.” (HR. Al-Bukhari no. 1386 dari 

Jundub bin Samurah ra) 

#8 Dicabik-cabik Ular Besar Dan Ganas 

Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda: 

“Tiba-tiba aku melihat para wanita yang 

tubuh mereka dicabik-cabik ular yang ganas. 

Maka aku bertanya: 'Kenapa mereka?" 

Malaikat menjawab: 'Mereka adalah para 

wanita yang tidak mau menyusui anak- 

anaknya (tanpa alasan syar'i)” (MR. Al-Hakim. 

Asy-Syaikh Mugbil rahimahullahu dalam Al-Jami'ush Shahih 

berkata: “Ini hadits shahih dari Abu Umamah Al-Bahili ra.”) 

Sebab Mendapatkan Adzab Kubur 

Banyak sekali hal-hal yang menyebabkan 

seseorang mendapatkan adzab kubur. Sampai- 

sampai Al-Imam Ibnul Gayyim rahimahullahu 

dalam kitabnya Ar-Ruh menyatakan:
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“Secara global, mereka diadzab karena 

kejahilan mereka tentang Allah Subhanahu Wa 

Ta'ala, tidak melaksanakan perintah-Nya, dan 

karena perbuatan mereka melanggar larangan- 

Nya. Maka, Allah Subhanahu Wa Ta'ala tidak 

akan wmengadzab ruh yang mengenal-Nya, 

mencintai-Nya, melaksanakan perintah-Nya, dan 

meninggalkan larangan-Nya. Demikian juga, Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala tidak akan mengadzab satu 

badan pun yang ruh tersebut memiliki ma'rifatullah 

(pengenalan terhadap Allah) selama-lamanya. 

Sesungguhnya adzab kubur dan adzab akhirat 

adalah akibat kemarahan Allah Subhanahu Wa Ta'ala 

dan kemurkaan-Nya terhadap hamba-Nya. Maka 

barangsiapa yang menjadikan Allah Subhanahu 

Wa Ta'ala marah dan murka di dunia ini, lalu dia 

tidak bertaubat dan mati dalam keadaan demikian, 

niscaya dia akan mendapatkan adzab di alam 

Barzah sesuai dengan kemarahan dan kemurkaan- 

Nya.” (Ar-Ruh hal. 115)
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Ust. Asan Sani Ar Rafif 

Namanya dikenal dengan baik di wilayah 

Palembang, Sumatera Selatan. Selain sebagai 

guru agama dia juga termasuk tokoh adat yang 

dituakan. Kearifannya dalam menyelesaikan segala 

persoalan desa membuatnya menjadi sosok yang 

terkenal bijaksana dan disegani, baik itu di desanya 

sendiri mau pun di desa-desa tetangga. 

Keuletannya dalam memberikan pelajaran 

mengaji kepada anak-anak usia belia pun, 

dijalaninya dengan senang hati. Diluar pekerjaannya 

dan kesibukannya menafkahi keluarga pun, sosok 

penuh kharisma ini masih menyempatkan membuat 

satu dua karya tulisan buku-buku berkisar agama 

ringan. 

Hingga kini, telah puluhan buku berhasil di 

tulis dan diterbitkan. Baik itu buku yang beredar 

disekitar wilayahnya setempat saja, mau pun area 

perkotaan hingga skala nasional.
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